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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran IPS siswa kelas V SDN 1 Sribit Delanggu Klaten dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan 
beberapa tahap, yaitu: penelitian tindakan, rencana tindakan siklus I, pelaksanaan 
tindakan siklus I, observasi siklus I dan refleksi siklus I. Setelah siklus I selesai 
lalu dilanjutkan rencana tindakan siklus II, pelaksanaan tindakan siklus II, 
observasi siklus II dan refleksi siklus II.  Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 
V SDN 1 Sribit Delanggu yang berjumlah 17 siswa. Data hasil penelitian 
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan keaktifan 
siswa. Penilaian keaktifan siswa pada siklus I mendapatkan rata-rata 33,56 dengan 
kategori cukup dan pada siklus II dapat meningkat dengan rata-rata 46,83 dalam 
kategori sangat baik. 
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A. Latar Belakang 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN 1 Sribit Delanggu 
menunjukkan bahwa siswa masih kurang aktif pada pembelajaran IPS. Siswa 
masih terlihat bosan ketika guru menjelaskan tentang materi IPS. Selain itu 
siswa juga kurang aktif dan tidak terlihat antusias dalam mengerjakan tugas 
rutin yang diberikan guru. Pada saat guru menjelaskan materi dengan metode 
ceramah, belum semua siswa memperhatikan petunjuk dari guru, pertanyaan 
yang diberikan oleh guru juga belum ditanggapi dengan baik, selain itu juga 
tidak ada siswa yang mencatat materi yang telah dijelaskan oleh guru. Media 
yang digunakan masih kurang karena hanya menggunakan gambar pahlawan 
saja untuk mengetahui pahlawan-pahlawan yang telah gugur dalam 
memperjuangkan kemerdekaan. Sumber belajar yang digunakan juga kurang 
inovatif karena hanya ada buku paket dan lembar kerja siswa (LKS). Melihat 
sikap dan pandangan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPS, 
menunjukkan bahwa siswa kurang aktif untuk belajar IPS. Hal ini didasarkan 
pada penilaian keaktifan siswa pada saat mengikuti pembelajaran IPS. 
Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari sikap siswa 
dalam mengikuti pembelajaran saja, akan tetapi juga dilihat dari hasil belajar 
yang diperoleh. Hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Sribit  pada pembelajaran 
IPS dirasa masih kurang, walaupun nilai tersebut sudah di atas kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) yaitu 68. Namun, nilai mata pelajaran IPS 
adalah nilai yang paling rendah diantara pelajaran lainnya, hal tersebut 
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ditunjukan dengan data nilai rata-rata kelas SDN 1 Sribit Delanggu tahun 
ajaran 2014/2015 sebagai berikut: Agama (79, 82),  Bahasa Indonesia 
(73,12), IPA (76,88), IPS (72,82), Matematika (74,23), dan Pkn (82,59). 
Permasalahan di atas dikarenakan kurang optimalnya pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. Proses pembelajaran yang dilakukan guru masih 
dominan menggunakan metode ceramah, untuk diskusi masih belum berjalan 
dengan baik. Hal inilah yang menyebabkan masih rendahnya keaktifan siswa 
dalam pembelajaran IPS dan juga berdampak pada rendahnya hasil belajar 
siswa. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah di atas 
adalah dengan menerapkan proses pembelajaran yang lebih inovatif. Proses 
pembelajaran dengan menerapkan dan memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan inilah yang seharunya dilakukan oleh guru khususnya pada 
pembelajaran IPS. Proses pembelajaran yang demikian dapat menimbulkan 
keaktifan siswa untuk belajar IPS, sehingga hasil belajar siswa dapat 
mengalami peningkatan. 
Menurut Slavin (2009: 4) pembelajaran kooperatif dikembangkan 
dengan berbagai tipe, salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe  
Team Games Tournament (TGT). Pembelajaran kooperatif tipe TGT menurut 
Huda (2011: 197) mengacu pada tugas kelompok, siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok heterogen lalu setiap kelompok ditugaskan untuk 
mempelajari materi terlebih dahulu bersama anggota-anggotanya, barulah 
mereka diuji secara individual maupun game akademik. 
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Pembelajaran kooperatif tipe TGT menurut Slavin (2009: 168) 
memiliki ke khasan yang mewarnai proses pembelajaran. Tipe TGT ini 
dilakukan dengan beberapa tahap. Pertama, presentasi mata pelajaran oleh 
guru kelas. Kedua, siswa dibentuk dalam kelompok yang heterogen dan 
melakukan diskusi sesuai materi yang telah ditentukan oleh guru. Ketiga, 
pembelajaran dilakukan dengan games dan turnamen.  Games terdiri atas 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak direncanakan sebelumnya, pertanyaan-
pertanyaan tersebut berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari oleh 
siswa. Sedangkan turnamen merupakan sebuah struktur dimana games 
berlangsung. Pada saat turnamen setiap anggota mewakili kelompoknya 
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Keempat adalah tahap 
terakhir pada tipe TGT yaitu penghargaan terhadap kelompok yang 
memperoleh nilai tertinggi pada saat turnamen. Model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT belum pernah dilakukan dalam pembelajaran IPS kelas 
V, maka dari itu diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
keaktifan siswa yang kemudian menjadikan hasil belajar siswa juga 
meningkat. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini mempunyai keunggulan 
yaitu melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status dan peran 
siswa sebagai tutor sebaya yang mengandung unsur permainan, memberikan 
kesempatan siswa untuk berfikir, menjawab dengan asumsinya sendiri, siswa 
juga dituntut untuk terlibat aktif dalam kelompoknya untuk memecahkan 
permasalahan yang sedang dihadapi. Dari keunggulan yang telah disebutkan 
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ada kaitannya dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang ingin berbuat, 
mereka ingin aktif, merespon dan menyelidiki. Maka dari itu model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT cocok untuk diterapkan di SD karena 
sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa SD. 
Berkaitan dengan pernyataan di atas, maka dilakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Games Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam 
Pembelajaran IPS  Kelas V SDN 1 Sribit Delanggu Klaten". 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dalam uraian 
di atas dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran IPS kelas V SDN 1 Sribit lebih dominan menggunakan 
metode ceramah, sehingga siswa masih kurang aktif bertanya, 
menyampaikan pendapat, cepat bosan dan kurang berantusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
2. Media yang digunakan dalam pembelajaran IPS masih kurang 
3. Sumber belajar yang digunakan kurang inovatif 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang didasarkan pada hasil identifikasi masalah di 
atas adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan    latar  belakang    di atas,   maka   dapat dikemukakan 
rumusan permasalahannya yaitu apakah model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS kelas V 
SDN 1 Sribit Delanggu Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS kelas V 
SDN 1 Sribit Delanggu Klaten dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai fakta pembelajaran Ilmu Pengetahuan  Sosial  (IPS) dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) lebih bermakna. 
2) Meningkatkan keaktifan, kerjasama dan hasil belajar siswa 
3) Dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran bagi siswa 





b. Bagi Guru 
1) Guru dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
2) Meningkatkan kinerja guru 
3) Mendorong guru melaksanakan pembelajaran yang inovatif 
c. Bagi Peneliti 
1) Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti 
2) Pengaplikasian teori yang telah diperoleh. 
G. Definisi Opersional 
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah model pembelajaran 
yang didahului dengan penyajian materi pembelajaran oleh guru dan 
diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. model 
pembelajaran ini adalah model pembelajaran kelompok yang terdiri dari 
kelompok heterogen, yang masing-masing kelompok berjumlah 5-6 
siswa, dimana masing-masing kelompok saling bersaing untuk 
mendapatkan kategori kelompok terbaik diantara kelompok lainnya. 
Ada beberapa tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Penyajian 
b. Kelompok (team) 




e. Penghargaan Kelompok 
2. Keaktifan  
Keaktifan merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk 
membuat siswa menjadi aktif dengan melibatkan aktivitas fisik, jasmani, 
dan sosial dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Ada beberapa indikator 
yang bisa digunakan untuk menentukan keaktifan kegiatan pembelajaran 
diantaranya adalah 
Tabel 1. Indikator Keaktifan Siswa 
No Aspek Indikator Item 
1. Melaksanakan tugas belajar 
sesuai petunjuk guru 
a) Memperhatikan petunjuk 
dari guru 
1 
2. Siswa berusaha mencari 
berbagai informasi yang 
diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
b) Mencari informasi dari 
berbagai sumber 
2 
3. Terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah 
c) Berbagi informasi 
dengan siswa lain 
d) Mengajak siswa lain 






4. Siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau 
siswa lain apabila tidak 
memahami persoalan yang 
dihadapinya 
e) Mengajukan pertanyaan 
baik kepada guru atau 
siswa lain 
5 
5. Siswa melaksanakan 
kegiatan diskusi kelompok 
sesuai dengan petunjuk guru 
f) Menyatakan pendapat 
dengan jelas 
g) Mendengarkan pendapat 
orang lain 







6. Siswa melatih diri dalam 
memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis 
i) Menanggapi pertanyaan 
yang diberikan 
9 
7. Siswa menilai kemampuan 
dirinya dan hasil-hasil yang 






diperolehnya mengerjakan soal secara 
mandiri 





8. Siswa menerapkan apa yang 
telah diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau 
persoalan yang dihadapinya 




























A. Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif menurut Nur dalam Ibrahim (2007: 18) 
adalah model pembelajaran yang di dalam pembelajarannya siswa yakin 
bahwa tujuan mereka tercapai jika siswa lain juga akan mencapai tujuan 
tersebut. Adapun menurut Solihatin (2007: 5) pembelajaran kooperatif 
sebagai suatu sikap dalam bekerja sama dengan kelompok yang 
berstruktur, di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan dari anggota kelompok itu sendiri. Peran guru dalam 
pembelajaran kooperatif ini adalah memberikan dorongan pada peserta 
didik untuk kerja sama dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 
didesain dengan dukungan materi dan sumber belajar. 
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Adapun tujuan pembelajaran kooperatif menurut Arends (1997: 
111) sebagai berikut: 
a. Hasil belajar akademik 
Pembelajaran kooperatif memberikan keuntungan baik pada 
siswa kelompok atas maupun bawah, karena siswa kelompok bawah 
akan memperoleh bantuan dari teman sebaya yang memiliki 
orientasi dan bahasa yang sama dan siswa kelompok atas akan 
meningkat kemampuan akademiknya, karena memberikan pelayanan 
sebagai tutor membutuhkan pemikiran yang mendalam tentang ide-
ide yang terdapat pada materi tertentu. 
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Pembelajaran kooperatif menyajikan peluang bagi siswa dari 
berbagai latarbelakang dan kondisi, untuk bekerja dan saling 




c. Pengembangan keterampilan sosial 
Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa 
keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini sangat 
penting untuk dimiliki di dalam masyarakat. Keterampilan-
keterampilan khusus dalam pembelajaran kooperatif disebut 
keterampilan kooperatif dan berfungsi untuk melancarkan hubungan 
kerja dan tugas. 
 
3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Games 
Tournament (TGT) 
Model pembelajaran TGT adalah suatu model pembelajaran 
yang didahului dengan penyajian materi pembelajaran oleh guru dan 
diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. 
Setelah itu, siswa pindah ke kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau 
masalah-masalah yang diberikan oleh guru. Sebagai tes tertulis, 
setiap siswa akan bertemu seminggu sekali pada meja turnamen 
dengan dua rekan dari kelompok lain untuk membandingkan 
kemampuan kelompoknya dengan kelompok lain. 
TGT adalah teknik pembelajaran yang sama seperti STAD 
dalam setiap hal kecuali satu: sebagai ganti kuis dan sistem skor 
perbaikan individu, TGT menggunakan turnamen permainan 
akademik. TGT terdiri dari komponen-komponen yaitu: presentasi 
kelas dan tim. 
Model pembelajaran TGT adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 
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aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Melibatkan 
peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 
dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang 
dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan 
siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung 
jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan 
belajar. 
b. Komponen Utama dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
1) Penyajian Kelas 
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam 
penyajian kelas. Biasanya dilakukan dengan pengajaran 
langsung atau ceramah dan diskusi dipimpin guru. Pada saat 
penyajian kelas ini, siswa harus benar-benar memperhatikan dan 
memahami materi yang disampaikan guru karena akan 
membantu siswa bekerja lebih baik pada saat kelompok dan 
pada saat game karena skor game akan menentukan skor 
kelompok. 
2) Kelompok (team) 
Kelompok biasanya terdiri atas empat sampai lima orang 
siswa yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, 
jenis kelamin, ras dan etnik. Fungsi kelompok adalah lebih 
mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih 
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khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar berkerja 
dengan baik dan optimal pada saat game. 
3) Games 
Games terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 
untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian 
kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan games terdiri atas 
pertanyaan-pertanyaan sederhana yang tidak dipersiapkan 
sebelumnya. 
4) Turnamen  
Turnamen dilakukan pada akhir minggu atau setiap unit 
setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah 
mengerjakan lembar kerja. Lalu guru membagi siswa ke dalam 
beberapa meja turnamen. Tiga siswa yang tertinggi prestasinya 
dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II 
dan seterusnya. Turnamen berjumlah dua sesi. Sesi pertama 
guru hanya membacakan soal pertanyaan dan siswa menjawab 
secara rebutan. Sedangkan sesi ke dua guru membagikan soal 
kepada tiap kelompok, lalu siswa berdiskusi untuk menjawab 
soal tersebut. 
5) Team Recognize (penghargaan kelompok) 
Tahapan terakhir dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT adalah rekognisi tim. Pada tahap ini guru 
dan peneliti berkolaborasi untuk menghitung nilai kelompok 
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dari turnamen pertama dan kedua. Turnamen pertama adalah 
nilai awal sedangkan turnamen kedua adalah patokan untuk 
menentukan kelompok terbaik. Berikut ini cara untuk 
menentukan rekognisi tim: 
a) Menghitung Skor Individu 
Untuk menghitung skor individu Slavin (2008:159) 
membuat pedoman sebagai berikut: 
Tabel 2. Perhitungan Perkembangan Skor Individu 
Kriteria Skor/Nilai Poin Kemajuan 
Kertas jawaban sempurna yaitu 
100 (tanpa melihat skor awal) 
30 
Skor terkini meningkat > 10 poin 
diatas skor awal 
30 
Skor terkini meningkat antara 1-
10 poin diatas skor awal 
20 
Skor terkini menurun antara 1-10 
poin dibawah skor awal 
10 
Skor terkini menurun > poin 
dibawah skor awal 
5 




b) Menghitung Skor Kelompok 
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata 
skor perkembangan anggota kelompok yaitu dengan 
menjumlahkan semua skor perkembangan individu anggota 
kelompok dan membagi sejumlah anggota kelompok 
tersebut. Menurut Rusman (2010: 216) untuk menghitung 
skor kelompok dapat digunakan pedoman sebagai berikut: 
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Tabel 3. Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok 
Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan 
0 ≤ N ≤ 5 - 
6 ≤ N ≤ 15 Tim Baik (Good Team) 
16 ≤ N ≤ 20 Tim Sangat Baik (Great Team) 
21 ≤ N ≤ 30 Tim Super (Super Team) 
 
c) Pemberian Hadiah dan Pengakuan Skor Kelompok 
Setelah masing-masing kelompok memperoleh 
predikat tim, lalu guru memberikan hadiah kepada masing-
masing kelompok sesuai dengan prestasinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa komponen utama pembelajaran kooperatif tipe 
TGT adalah sebagai beikut: 




5) Rekognisi Tim 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 
1) Persiapan TGT 
Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam TGT yaitu: 
a) Bahan 
Sebelum presentasi materi IPS dimulai, perlu 
disiapkan buku paket yang berisi materi yang akan 
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dipelajari oleh siswa beserta soal-soal yang akan diberikan 
oleh siswa. 
b) Menempatkan Siswa ke dalam Tim 
Menempatkan siswa kedalam tim-tim heterogen 
yang terdiri dari lima sampai enam siswa sama. Untuk 
setiap kelompok belajar kooperatif beranggotakan 5 atau 6 
orang siswa yang terdiri atas siswa berkemampuan 
akademis tinggi, sedang dan rendah. 
Untuk membentuk siswa dalam kelompok perlu 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) Rangking siswa dalam kelas berdasarkan prestasi 
akademis dari yang tertinggi sampai pada yang 
berkemampuan terendah. Gunakan informasi apa saja 
yang dapat digunakan untuk ranking siswa tersebut. 
(2) Menentukan jumlah anggota setiap tim, sebaiknya 
beranggotakan 4 orang siswa jika mungkin. Untuk 
menentukan banyaknya siswa dalam kelompok yang 
akan dibentuk, bagilah jumlah siswa dalam kelas 
dengan 4. Jika hasilnya bulat, misalnya: jumlah siswa 
34 orang maka ada 8 kelompok yang beranggotakan 4 
orang dan 2 kelompok yang beranggotakan 5 orang. 
(3) Usahakan agar rata-rata kemampuan siswa dalam setiap 
kelompok relatif sama. Gunakan rangking dalam 
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menentukan anggota kelompok. Contoh: jika 
menggunakan 3 kelompok, maka kita bisa 
mengggunakan huruf A sampai C, mulai pada posisi 
rangking atas berilah tanda A, rangking kedua berilah 
tanda B dan sampai seterusnya. Ketika sampai pada 
huruf terakhir, kembalilah lagi pemberian abjad 
berlawanan dengan urutan abjad yang telah dibuat. 
Siswa harus dicek apakah ras, etnik dan jenis kelamin 
telah seimbang. Tetapi jika tim yang dibentuk 
berdasarkan rangking kemampuan bukan atas dasar 
penyeimbang jenis kelamin atas suku, atur siswa 
supaya setiap tim mempunyai tingkat kemampuan yang 
relatif sama sehingga keseimbangan tim bisa tercapai. 
(4) Isilah lembar ringkasan yang memuat nama tim. Isilah 
nama siswa pada tiap tim yang dibentuk. 
c) Menempatkan Siswa pada Meja Turnamen 
Buat satu salinan lembar penempatan meja 
turnamen, pada lembar ini, rangking siswa dari atas 
kebawah menurut kinerja yang lalu. Hitung jumlah siswa 
didalam kelas anda. Jika jumlah tersebut dapat habis dibagi 
dengan tiga, maka seluruh meja turnamen akan memiliki 
tiga anggota, apabila ada anggota yang sisa, maka ada 
kelompok yang beranggotakan 4 orang. Dalam 
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mengumumkan penempatan meja kepada siswa, sebut meja 
itu dengan meja satu, dua dsb. 
Awali TGT dengan jadwal kegiatan. Setelah 
mengajar sebuah pelajaran, umumkan penempatan tim dan 
mintalah siswa menggeser meja bersama-sama untuk 
membuat meja-meja tim. 
2) Jadwal Kegiatan 
TGT terdiri dari suatu siklus kegiatan pengajaran diatur 
seperti berikut ini: 
a) Mengajar 
Waktu: 1-2 jam pelajaran. 
Ide utama: Siswa mendengarkan materi yang disampaikan 
oleh guru 
Bahan ajar yang dibutuhkan: 3 LKS dan 3 buku paket untuk 
tiap tim. 
b) Belajar Tim 
Waktu: 1-2 jam pelajaran 
Ide utama: siswa mendiskusikan materi yang telah 
ditentukan oleh guru lalu dipresentasikan didepan kelas. 
Bahan: 3 LKS dan 3 buku paket untuk tiap tim. 
c) Turnamen 
Waktu: Satu pertemuan kelas 
Ide Utama: Siswa bertanding pada meja-meja turnamen 
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Bahan: lembar penempatan meja turnamen, dengan 
penempatan meja turnamen yang telah diisi. 
Satu lembar berisi soal-soal yang akan dijawab oleh siswa 
secara rebutan dan tiga lembar soal yang akan diberikan ke 
masing-masing kelompok 1 lembar untuk dikerjakan siswa 
bersama kelompoknya. 
d) Penghargaan Tim 
Ide Utama: Menghitung skor tim dan menyiapkan 
penghargaan dan papan buletin. Sesegera mungkin setelah 
usai turnamen tersebut, hitung skor tim dan siapkan 
penghargaan tim atau menulis hasil turnamen itu untuk di 
umumkan pada papan buletin. 
d. Teori Pendukung TGT 
Ada tiga teori belajar yang dapat dijadikan acuan dalam 
melaksanakan pembelajaran kooperatif. Ketiga teori belajar itu 
menurut Djamarah (2010: 363-371) adalah teori ketergantungan 
sosial, pembangunan kognitif dan behavioristik. 
1) Teori ketergatungan sosial 
Teori ini diciptakan oleh Morton Deutsch. Ketergantungan 
sosial pada pembelajaran kooperatif mengisyaratkan bahwa 
proses ketergantungan sosial menentukan struktur cara seseorang 
berinteraksi dengan yang lainnya. Oleh karena itu, salah satu 
unsur kooperatif yang harus disusun dalam kelas adalah 
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ketergantungan sosial atau kerja sama. Saling ketergantugan ini 
dapat tercapai melalui: 
a) Saling ketergantungan pencapaian tujuan 
b) Saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas 
c) Saling ketergantungan bahan atau sumber 
d) Saling ketergantungan peran 
e) Saling ketergantungan hadiah 
2) Teori Pembangunan Kognitif 
Teori ini dikemukakan oleh Jean Piager dan Lev Vygotsky. 
Menurut Piaget ketika individu bekerjasama, konflik 
sosiokognitif terjadi dan menciptakan ketidakseimbangan yang 
menstimulasi pandangan, mengangkat kemampuan dan 
pemikiran. Sedangkan Lev Vygotsky menyajikan pengetahuan 
sebagai suatu produk sosial. 
3) Teori Belajar Behavioristik 
Belajar dapat diartikan sebagai perubahan yang relatif 
sementara dalam perilaku yang dibawa dari hasil pengalaman atau 
praktek. Tujuan pendekatan behavioristik adalah bagaimana 
lingkungan berdampak pada perilaku. 
Berdasarkan ketiga teori belajar yang ada, maka dapat 
disimpulkan bahwa semuanya cocok untuk diterapkan dalam 
pembelajaran kooperatif. Akan tetapi, menurut peneliti teori yang 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah teori 
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ketergantungan sosial. Hal ini dikarenakan (1) ketergantungan sosial 
terjadi jika model pembelajaran yang dikembangkan adalah belajar 
kelompok, (2) model kelompok mewajibkan individu dalam 
kelompok untuk terlihat lebih aktif menyelesaikan persoalan yang 
ada, (3) hasil belajar tergantung pada kerjasama antar individu dalam 
kelompok itu. Atas dasar inilah maka teori ini cocok untuk menjadi 
dasar model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
e. Kelebihan Model Turnamen Game Tim (TGT) 
Dalam metode ini terdapat beberapa kelebihan dan 
kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan 
a) Model TGT tidak hanya membuat siswa yang cerdas 
(berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam 
pembelajaran, tetapi siswa yang berkemampuan akademi 
lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan yang 
penting dalam kelompoknya. 
b) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota 
kelompoknya. 
c) Dalam model pembelajaran ini, membuat siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam 
pembelajaran ini, guru menjanjikan sebuah penghargaan 
pada siswa atau kelompok terbaik. 
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d) Dalam pembelajaran siswa ini membuat siswa menjadi 
lebih senang dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan 
permainan berupa turnamen dalam model ini. 
B. Keaktifan Siswa 
1. Pengertian Keaktifan Siswa 
Keaktifan menurut Peter Salim dan Yeni Salim (1991: 34) berasal 
dari kata “aktif” yang artinya selalu berusaha, bekerja dan belajar dengan 
sungguh-sungguh supaya mendapat kemajuan atau prestasi yang 
gemilang. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 1995: 19 
), aktif dapat diartikan sebagai giat. Berarti dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan siswa adalah suatu usaha yang dilakukan siswa dengan giat 
sehingga menghasilkan perubahan yang sebelumnya siswa tersebut tidak 
melakukan apa-apa menjadi melakukan sesuatu. 
Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung dan siswa hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru saja, maka siswa akan cepat bosan 
dan menyebabkan siswa mudah lupa dengan informasi yang diberikan 
oleh gurunya. Karena belajar yang hanya mengandalkan indera 
pendengaran mempunyai kelemahan mudah lupa, padahal seharusnya 
hasil belajar disimpan dalam jangka waktu yang lama. Maka agar hasil 
belajar dapat disimpan dalam jangka panjang seharusnya pembelajaran 
dilakukan tidak hanya dengan metode ceramah saja, akan tetapi guru 
harus kreatif dan inovatif dengan menciptakan dan menunjukkan konsep 
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yang nyata dan siswa juga dituntut untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Keaktifan merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk 
membuat siswa menjadi aktif dengan melibatkan aktivitas fisik, jasmani, 
dan sosial dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut Paul B. 
Dierdich yang dikutip oleh S. Nasution ada beberapa indikator yang bisa 















Tabel 4. Indikator Keaktifan Siswa 
No Aspek Indikator Item 
9. Melaksanakan tugas belajar 
sesuai petunjuk guru 
m) Memperhatikan petunjuk 
dari guru 
1 
10. Siswa berusaha mencari 
berbagai informasi yang 
diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
n) Mencari informasi dari 
berbagai sumber 
2 
11. Terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah 
o) Berbagi informasi 
dengan siswa lain 
p) Mengajak siswa lain 






12. Siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau 
siswa lain apabila tidak 
memahami persoalan yang 
dihadapinya 
q) Mengajukan pertanyaan 
baik kepada guru atau 
siswa lain 
5 
13. Siswa melaksanakan 
kegiatan diskusi kelompok 
sesuai dengan petunjuk guru 
r) Menyatakan pendapat 
dengan jelas 
s) Mendengarkan pendapat 
orang lain 







14. Siswa melatih diri dalam 
memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis 
u) Menanggapi pertanyaan 
yang diberikan 
9 
15. Siswa menilai kemampuan 
dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya 
v) Menilai kemampuan diri 
sendiri dengan 
mengerjakan soal secara 
mandiri 







16. Siswa menerapkan apa yang 
telah diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau 
persoalan yang dihadapinya 




2. Klasifikasi Keaktifan Siswa 
Menurut Paul B. Dierdich yang dikutip oleh S. Nasution, aktivitas 
siswa dapat digolongkan menjadi delapan, yaitu: 
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a. Visual Activities yaitu membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, 
percobaan, dsb. 
b. Oral Activities yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan: wawancara, diskusi, 
interupsi, dsb. 
c. Listening Activities yaitu mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato, dsb. 
d. Writing Activities yaitu menulis: cerita, karangan, laporan, tes, angket, 
menyalin, dsb. 
e. Drawing Activities yaitu menggambar, membuat grafik, peta, pola, 
diagram, dsb. 
f. Motor Activities yaitu melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
model, mereparasi, bermain, memelihara binatang, berkebun, dsb. 
g. Mental Activities yaitu menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dsb. 
h. Emotional Activities yaitu menaruh minat, merasa, bosan,gembira, 
berani, senang, gugup, dsb. 
 
Dengan demikian bisa kita lihat bahwa keaktifan siswa sangat 
bervariasi, peran gurulah untuk menjamin setiap siswa untuk 
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dalam kondisi yang ada. Guru 
juga harus selalu memberi kesempatan bagi siswa untuk bersikap aktif 
mencari, memperoleh, dan mengolah hasil belajarnya. 
3. Ciri-Ciri Keaktifan Siswa 
Menurut Sudjana (2010: 61) keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:  
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya  
b. Terlibat dalam pemecahan masalah  
c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya  
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk 
pemecahan masalah  
e. Melaksanakan diskusi kelompok  
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya  
g. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya  
h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya 




Dengan demikian dapat diketahui bahwa keaktifan siswa bisa dilihat 
dari beberapa kegiatan yang dilakukan siswa tersebut. Siswa bisa 
dikatakan aktif apabila melaksanakan diskusi kelompok, dalam diskusi 
tersebut siswa pasti dituntut aktif bertanya, memberi pendapat, mencari 
informasi, mengerjakan soal-soal, ikut membahas soal tersebut dan 
apabila tidak paham bisa menanyakan kepada guru maupun siswa 
lainnya. 
 
C. Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
1. Pengertian Pembelajan IPS 
Ilmu pengetahuan sosial (IPS) menurut Ahmad (2014: 6) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, 
dan  budaya. Ilmu pengetahuan dirumuskan atas dasar relitas dan 
fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan terdisipliner dari 
aspek cabang-cabang ilmu sosial di atas. Istilah IPS mulai digunakan di 
Indonesia sejak tahun 1975 dengan istilah Social Studies di Amerika. 
Munculnya IPS di Indonesia dilatarbelakangi oleh pendidikan 
kewarganegaraan yang ditingkatkan menjadi Pendidikan Moral Pancasila 
(PMP). Melalui IPS, para siswa diajarkan untuk mengerti kenyataan 
masyarakat dan berbagai masalahnya yang pemecahannya tidak mungkin 
dipecahkan dengan satu ilmu pengetahuan saja. 
IPS merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di 
Sekolah Dasar. Menurut Nu’man Soemantri (2001: 8), IPS merupakan 
 26 
 
pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat 
SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan mengandung arti: a) menurunkan 
tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari di universitas 
menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir siswa siswi 
sekolah dasar dan lajutan, b) mempertautkan dan memadukan bahan 
aneka cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarkat sehingga 
menjadi pelajaran yang mudah dicerna. Mata pelajaran IPS di dominasi 
pada materi yang sifatnya hafalan, seperti sejarah, budaya, ekonomi dan 
sosial.  
Menurut Mulyono Tjokrodikaryo dalam Soeprapto (1975: 4), IPS 
merupakan suatu kelompok ilmu pengetahuan yang masing-masing 
mempunyai tugas dalam bidangnya, yaitu: geografi, sejarah, ekonomi, 
politik, sosial, antropologi dan psikologi. 
Dari beberapa pendapat di atas, jadi pengertian IPS adalah ilmu 
pengetahuan yang didasarkan pada kewarganegaraan, dimana setiap 
pendidikannya mengajarkan bagaimana mengetahui adanya masalah 
sosial, lalu diajarkan untuk memecah masalah tersebut kemudian masalah 
tersebut dipahami, baik dari bidang geografi, sejarah, ekonomi, politik, 
sosiologi, antropologi maupun psikologi. 
2. Tujuan Pembelajaran IPS 
Menurut Kosasih dalam Etin Solihatin (2012:15) mengatakan 
bahwa IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya. Lingkungan masyarakat di mana anak didik tumbuh dan 
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berkembang sebagai bagian dari masyakarat, dihadapkan pada berbagai 
permasalahan yang ada dan terjadi dapat mengembangkan potensi yang 
dilingkungan sekitarnya. Pendidikan IPS berusaha membantu siswa 
dalam memecahkan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya 
semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Trianto (2010. 176) menjelaskan 
tentang tujuan utama IPS adalah untuk mengembangkan potensi siswa 
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat, 
memiliki sikap mental postif terhadap perbaikan segala ketimpangan 
yang terjadi, terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, 
baik yang menimpa dirinya sendiri maupun masyarakat. Tujuan IPS 
tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS di 
sekolah diorganisasikan secara baik. Buchari Alma (2011: 18) 
mengatakan bahwa tujuan dari pengajaran IPS antara lain: 
a. Menyiapkan siswa menjadi warga negara yang baik 
b. Menyiapkan siswa memiliki kemampuan berfikir, membentuk 
inqury skill, mengembangkan sikap dan nilai 
c. Membantu siswa untuk dapat berfikir logis, mengembangkan rasa 
toleransi 
d. Membantu siswa mengerti dunianya tidak mengawang-awang, 
mengetahui baik dan kewajibannya sebagai warga negara 
e. Mengembangkan rasa estetika etika, menghormati orang lain, 
memanfaatkan waktu senggang dan sebagainya. 
 28 
 
Sementara menurut Ahmad (2014: 32) dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP, tujuan pendidikan IPS bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inqury, memecahkan masalah dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 
berkompetisi dalam masyarkat yang majemuk, di tingkat lokal, 
nasional dan global. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal  kemampuan dasar 
kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan dan lingkungannya, serta sebagai bekal bagi siswa untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 
3. Dimensi Pembelajaran IPS 
a. Dimensi Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan adalah kemahiran dan pemahaman terhadap sejumlah 




b. Dimensi Keterampilan (skill) 
Keterampilan adalah pengembangan kemampuan-kemampuan 
tertentu sehingga digunakan pengetaan yang diperolehnya. 
c. Dimensi Nilai dan Sikap (value and attitude) 
Nilai dan sikap merupakan seperangkat keyakinan atau prinsip 
perilaku yang telah mempribadi dalam diri seseorang atau kelompok 
masyarakat tertentu yang terungkap ketika berpikir dan bertindak. 
d. Dimensi Tindakan (action) 
Tindakan sosial ini merupakan dimensi IPS yang penting, karena 
tindakan sosial dapat memungkinkan siswa menjadi siswa yang 
aktif, dengan jalan berlatih secara konkret dan praktik, belajar dari 
apa yang diketahui dan dipikirkan tentang isu-isu sosial untuk 
dipecahkan sehingga jelas apa yang dilakukan dan bagaimana 
caranya dengan demikian siswa akan belajar menjadi warga negara 
yang efektif di masyarakat. 
4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS 
Materi pembelajaran IPS yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
materi semester 2 yang bertemakan “Kemerdekaan Indonesia”. Secara 
umum materi pada semester 2 ini membahas tentang perjuangan untuk 
mencapai kemerdekaan. Akan tetapi pada penelitian ini hanya 
mengambil materi dengan standar kompetensi menghargai peranan tokoh 
pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia, dengan 2 kompetensi dasar yaitu menghargai 
 30 
 
jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan dan menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan. 
D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar dan Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT pada Pembelajaran IPS 
1. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Hidayati (2008 1-28) menjelaskan siswa sekolah dasar mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Siswa merespon (menaruh perhatian) terhadap bermacam-macam 
aspek dari dunia sekitarnya. Mereka memiliki minat yang luas dan 
tersebar di sekitar lingkungannya. 
b. Siswa adalah seorang penyelidik, memiliki dorongan untuk 
menyelidiki dan menemukan sendiri hal-hal yang ingin mereka 
ketahui. 
c. Siswa ingin berbuat, mereka ingin aktif. 
d. Siswa mempunyai minat yang kuat terhadap hal-hal kecil atau yang 
sering kali kurang penting. 
 
2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT pada 
Pembelajaran IPS  
Pembelajaran kooperatif tipe TGT yang diterapkan oleh guru 
dalam proses belajar IPS di kelas V SDN 1 Sribit Delanggu Klaten untuk 
meningkatkan keaktifan siswa. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dengan tujuan siswa lebih menyenangi mata pelajaran IPS yang 
selama ini mereka anggap sebagai mata pelajaran yang sangat 
menyebalkan dan membosankan. 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah suatu pembelajaran yang 
didahului dengan penyajian materi pembelajaran oleh guru dan diakhiri 
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dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. Setelah itu, 
siswa berpindah ke kelompok masing-masing untuk mendiskusikan dan 
menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang 
diberikan oleh guru. Sebagai gantinya tes tertulis, setiap siswa akan 
bertemu pada meja turnamen dengan dua rekan dari kelompok lain untuk 
membandingkan kemampuannya dengan kelompok baru. 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT melalui 5 langkah yang 
ditempuh. a) guru menjelaskan secara garis besar materi pelajaran yang 
akan dipelajari. Guru menyampaikan materi melalui ceramah dan 
melakukan tanya jawab dengan para siswa. b) guru membagi siswa 
menjadi 5-6 kelompok. Siswa langsung bergabung dalam kelompok yang 
sudah terbentuk. Setiap kelompok  melakukan diskusi untuk 
menyelesaikan tugas. Para siswa melakukan diskusi dan 
menyumbangkan pendapat yang dimilikinya. Lalu tiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi meraka dan dilanjutkan tanya jawab. c) 
permainan yang dilakukan oleh guru untuk semua siswa. Permainan ini 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap anggota 
kelompok. Fungsi dari permainan ini untuk memacu siswa agar 
bersemangat saat mengikuti turnamen. Permainan dihentikan jika semua 
siswa sudah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. d) turnamen 
dengan mengerjakan soal tes yang diberikan oleh guru. Soal pertama 
berjumlah 15 poin dengan sistem menjawab secara rebutan dan soal 
kedua berupa pilihan ganda. e) pemberian penghargaan kepada siswa dan 
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kelompok yang memperoleh nilai bagus. Keberhasilan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dilihat dari keaktifan siswa yang 
meningkat dan keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS. 
E. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini mengambil mata pelajaran IPS kelas V SD, 
dikarenakan hasil belajar IPS masih rendah. Hasil belajar IPS dilihat dari 
nilai-nilai yang diperoleh para siswa. Hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 1 
Sribit Delanggu Klaten masih rendah, penyebabnya adalah kurang aktifnya 
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS dan penggunaan model 
pembelajaran guru yang monoton berupa ceramah. Guru belum mampu 
menggunakan model pembelajaran yang lain. Pembelajaran yang monoton 
itulah yang mengakibatan siswa kurang tertarik belajar IPS sehingga hasil 
belajarnya pun menjadi rendah. 
Peneliti menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk 
mengatasi kurang aktifnya siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT dipilih karena mempunyai keunggulan. 
Adapun keunggulannya yaitu (1) mendorong kegairahan siswa untuk belajar 
sambil bermain, (2) mendorong tumbuhnya rasa kerjasama dan sosial antar 
kawan, (3) mendorong tumbuhnya rasa tanggungjawab sosial dan individu 
siswa, (4) menumbuhkan sikap saling menghormati sesama teman, dan (5) 
mampu meningkatkan prestasi siswa. 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT sesuai dengan karakteristik 
siswa kelas V SD. Siswa kelas V SD mempunyai karakteristik bekerja dalam 
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kelompok, melakukan permainan, dan sudah mampu bertanggung jawab. 
Pembelajaran tipe TGT dapat memfasilitasi siswa belajar berkelompok 
sekaligus melakukan permainan. Permainannya dalam bentuk permainan 
akademik yang dilakukan dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
guru. Sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD di atas, maka melalui 
pembelajaran kooperatif tipe TGT ini siswa dapat terdorong untuk belajar IPS 
dengan teman sebaya dan melalui bimbingan guru. 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT mempunyai lima langkah. 
Langkah pertama, guru menyajikan materi yang akan dipelajari secara garis 
besar. Langkah selanjutnya guru membagi siswa secara berkelompok. 
Anggota kelompok bersifat heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis 
kelamin, dan ras. Siswa belajar kelompok dengan tujuan agar saling 
berdiskusi, tukar menukar ide dan pengalaman untuk memecahkan masalah. 
Langkah ketiga permainan, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
akademik yang disediakan oleh guru. Langkah keempat turnamen, dengan 
cara mengerjakan soal. Langkah terakhir dengan penghargaan, diberikan pada 
siswa dalam bentuk dua macam yaitu penghargaan kelompok dan individu. 
Penerapan pembelajaran koopertif tipe TGT pada pelajaran IPS 
kelas V SD ini diyakini dapat meningkatkan keaktifan siswa. Peningkatan ini 
meliputi pada tiga arah. Arah kognitif berupa nilai-nilai IPS siswa yang 
menjadi baik. Arah afektif berupa sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran 
dan arah psikomotor berupa keaktifan siswa. Sasaran paling utama pada arah 
psikomotor berupa peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran IPS. 
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F. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu “Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dapat 

























A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti mulai dari perumusan masalah sampai pada 
pemberian suatu kesimpulan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada 
kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada 
input kelas (silabus, materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). PTK 
harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas (Suharsimi 
Arikunto, 2014: 58). 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian digunakan untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang penelitian yang akan dilaksanakan. Menurut Kemmis & Taggart 
penelitian tindakan kelas digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis 
dimana aspek perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi harus dipahami 
bukan sebagai langkah-langkah yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, 
akan tetapi lebih merupakan momen-momen dalam bentuk spiral yang 





Gambar 1. Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart 
Alur pelaksanaan tindakan pertama, sebelum peneliti melaksanakan 
tindakan terlebih dahulu harus direncanakan secara seksama jenis tindakan 
yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara matang barulah 
tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan 
peneliti mengamati proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang 
ditimbulkannya. Keempat, berdasarkan hasil pengamatan tersebut peneliti 
kemudian melakukan refleksi atas tindakan yang telah dilakukan. Jika hasil 
refleksi menunjukkan perlu disempurnakan lagi agar tindakan yang 
dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulangi dari apa yang telah 
dilakukan sebelumnya. 
C. Tempat dan Subjek Penelitian 
Tempat penelitian yang ditetapkkan dalam penelitian ini adalah setting 
kelas. Penelitian ini dilakukan di SD N 1 Sribit, Delanggu, Klaten. Adapun 
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yang menjadi subek penelitian adalah siswa kelas V SD dengan jumlah 17 
siswa. 
D. Langkah-langkah Penelitian 
1. Proses urutan kegiatan yang mula-mula dilaksanakan dalam 
penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut: 
a. Survey 
Survey dilakukan secara langsung untuk melaksanakan pengamatan 
dalam rangka penjajagan kemungkinan kesediaan sekolah yang 
bersangkutan untuk digunakan sebagai tempat penelitian. Survey 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan 
yang terkait dengan proses pembelajaran. 
b. Perizinan 
Kegiatan memperoleh izin dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
yang berlaku dengan pihak terkait dalam hal ini perizinan penelitian. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan rencana tindakan disesuaikan dengan desain penelitian 
yang telah ditetapkan yaitu putaran spiral yang terbagi atas tahapan 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, antara lain: 
1) Mengembangkan Silabus dan Sistem Penilaian sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disajikan. 
2) Menyusun RPP sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 
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3) Menyusun soal-soal turnamen yang dibuat oleh siswa dan telah 
dikonsultasi kan dengan guru bidang studi untuk pertandingan 
antar kelompok. 
4) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa 
selama pembelajaran sebelum menggunakan model 
pembelajaraan kooperatif tipe TGT, pada saat menggunakan dan 
sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
b. Tindakan 
Tahap ini dilakukan tindakan terhadap subjek penelitian yang 
telah direncanakan sebelumnya, yang terdiri dari: 
1) Pembukaan 
a) Guru membuka pelajaran, kemudian memberikan pengantar 
materi pelajaran dan memotivasi siswa. 
b) Guru memberikan penjelasan mengenai pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
yang ingin dicapai. 
2) Kegiatan Inti 
a) Siswa diminta berkelompok sesuai kelompok yang telah 
ditentukan. 
b) Siswa belajar dalam kelompok yang telah ditentukan 
dengan mempelajari materi yang telah ditentukan dari LKS 
dan buku paket yang relevan 
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c) Siswa membuat rangkuman hasil diskusi kelompok dan 
masing-masing kelompok mempresetasikan hasil diskusi 
tersebut. Bagi kelompok yang tidak presentasi boleh 
mengajukan pertanyaan. 
d) Selanjutnya diadakan turnamen antar anggota kelompok 
dengan kemampuan yang sama dengan menjawab 
pertanyaan yang dibuat oleh guru 
3) Penutup 
a) Evaluasi siklus 1 
b) Pemberian penghargaan pada kelompok terbaik. 
c. Observasi atau pengamatan.  
Pengamatan dilakukan selama diskusi berlangsung, peneliti 
mengadakan pengamatan dengan mengacu pada lembar pengamatan 
yang dipersiapkan. Pengamatan dilaksanakan untuk mengukur 
aktivitas belajar siswa, dengan cara mengamati perubahan tingkah 
lakunya. Selain mengisi format observasi, pengamat juga mencatat 
semua temuan baik kekurangan maupun kelebihan dalam 
pelaksanaan tindakan yang nantinya akan digunakan sebagai 
komponen pengumpulan data penelitian. 
d. Refleksi 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah data yang 
terkumpul di analisis sejauh mana tindakan yang dilakukan 
membawa hasil dalam memecahkan masalah yang dihadapi guru di 
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kelas. Berdasarkan hasil analisis dilakukan refleksi untuk mencari 
kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada siklus 1. Kelebihan 
yang terdapat pada siklus 1 akan dipertahankan, sedangkan 
kekurangan pada siklus 1 akan diperbaiki pada siklus 2. 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Siklus ke dua dan seterusnya dilaksanakan setelah refleksi. 
Refleksi dilakukan untuk memperbaiki kinerja dan peningkatan proses 
tindakan pada siklus dan seterusnya, sehingga memperbaiki hasil 
tindakan yang lebih baik. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Tahap ini merupakan tahap penting 
karena dengan terkumpulnya data, maka peneliti akan mendapatkan hasil 
penelitian yang sesuai dengan hipotesis atau tidak. 
1. Observasi/Pengamatan 
Pengamatan dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi kerja kelompok 
kooperatif siswa. 
2. Wawancara 
Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan untuk 
memperoleh data mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT. Subjek yang diwawancarai adalah siswa berdasarkan pada pedoman 
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wawancara yang ada. Pedoman wawancara yang digunakan adalah 
pedoman wawancara tidak berstruktur. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan untuk mengkaji berbagai dokumen 
yang guru buat dalam setiap siklus yang meliputi (a) silabus, b) rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan (c) lembar observasi. 
F. Instrumen Penelitan 
Beberapa instrumen yang digunakan peneliti untuk mengambil data 
penelitian sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi 
Kegiatan observasi dalam peneliti menggunakan observasi 
langsung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah TGT dapat 
terlaksana atau tidak. Selain itu, untuk mengetahui keaktifan siswa pada 
saat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Bentuk 
pedoman observasi yakni pedoman yang berstruktur. Kisi-kisi observasi 
digunakan sebagai pegangan bagi peneliti pada saat melaksanakan 
observasi. 
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan di Kelas 








4) Menyampaikan tema pembelajaran 
5) Tujuan pembelajaran 
6) Penjelasan mengenai model TGT 
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2) Belajar kelompok 
3) Games atau permainan 
4) Turnamen 







Penutup  1) Refleksi 





 1) Memperhatikan petunjuk dari guru 
2) Berbagi informasi dengan siswa lain 
3) Mengajak siswa untuk terlibat aktif 
dalam pemecahan masalah 
4) Mengajukan pertanyaan baik kepada 
siswa lain atau guru 
5) Memahami informasi dari berbagai 
sumber 
6) Menyatakan pendapat dengan jelas 
7) Mendengarkan pendapat orang lain 
8) Menghargai pendapat orang lain 
9) Menilai kemampuan diri sendiri 
dengan mengerjakan soal secara 
mandiri 
10) Mencatat hasil diskusi kelompok 
11) Berlatih dengan menjawab soal-soal 
yang diberikan 
12) Menyelesaikan tugas dengan penuh 
tanggung jawab 
1 
    2 
    3 
 
    4 
 
    5 
    6 
    7 
8 
    9 
 





2. Pedoman Wawancara Guru dan Siswa 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang kurang jelas 
diamati pada saat observasi. Wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini yakni wawancara tidak berstruktur. Pertanyaan yang dibuat harus 
sesuai dengan tujuan wawancara. Agar tujuan wawancara tersebut dapat 
tercapai maka pertanyaan diajukan secara bertahap dan sistematis 





Tabel 6. Kisi-kisi Wawancara Guru 
Indikator Pertanyaan Item 
1) Apakah siswa memperhatikan penjelasan Ibu ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
2) Apakah siswa aktif mencari informasi dari berbagai sumber? 
3) Apakah para siswa saling berbagi informasi dengan siswa lain 
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung? 
4) Apakah siswa saling mengajak siswa lain untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran? 
5) Apakah siswa berani mengajukan pertanyaan baik kepada Ibu 
maupun kepada siswa lain? 
6) Apakah siswa berani menyampaikan pendapat dengan jelas? 
7) Apakah siswa mendengarkan pendapat orang lain ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung? 
8) Apakah siswa menghargai pendapat orang lain? 
9) Apakah siswa menjawab pertanyaan yang diberikan? 
10) Apakah siswa mencatat hasil diskusi kelompok? 
11) Apakah siswa menilai kemampuan diri sendiri dengan 
mengerjakan soal secara mandiri? 





















Tabel 7. Kisi-Kisi Wawancara Siswa 
Aspek Indikator Pertanyaan Item 
Keaktifan 
Siswa 
1) Memperhatikan petunjuk dari guru 
2) Mencari informasi dari berbagai sumber 
3) Berbagi informasi dengan siswa lain 
4) Mengajak siswa lain untuk terlihat aktif dalam 
pemecahan masalah 
5) Mengajukan pertanyaan baik kepada siswa lain atau 
guru 
6) Menyatakan pendapat dengan jelas 
7) Mendengarkan pendapat orang lain 
8) Menghargai pendapat orang lain 
9) Menanggapi pertanyaan yang diberikan 
10) Menilai kemampuan diri sendiri dengan 
mengerjakan soal secara mandiri 
11) Mencatat hasil diskusi kelompok 



















3. Dokumentasi  
Dokumentasi yang digunakan untuk mengkaji berbagai dokumen 
yang guru buat dalam setiap siklus yang meliputi (a) silabus, (b) rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan (c) lembar observasi 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu memaparkan hasil penilaian 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran yang dilakukan oleh observer. 
Proses analisis statistik deskriptif sebagai berikut: 
Data yang telah diperoleh dari penilaian keaktifan siswa akan diubah 
menjadi nilai kuantitatif.   
Tabel 8. Aturan Pemberian Skor 
Keterangan Skor 




Sangat Kurang 1 
    (Djaali & Pudji Muljono, 2008: 28) 
Selanjutkan dari data yang diperoleh dari hasil penilaian keaktifan 
siswa diubah menjadi nilai kualitatif berdasarkan kriteria penilaian ideal. 








Tabel 9. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang Skor Kualitatif Kategori Kualitatif 
1 X > iX + 1,8 x sbi Sangat Baik 
2 iX  + 0,6 x sbi < X ≤  iX  + 1,8 x sbi Baik 
3 iX  - 0,6 x sbi < X ≤  iX  + 0,6 x sbi Cukup 
4 iX  - 1,8 x sbi < X ≤  iX  - 0,6 x sbi Kurang 
5 X ≤ iX  – 1,8 x sbi Sangat Kurang 
     (Eko Putro Widoyoko, 2009: 238) 
Keterangan: 
iX  : rata-rata ideal 
 
sbi  : simpangan baku ideal 
 
X : skor empiris 
 
Skor maksimal ideal : ∑ 	butir kriteria x skor tertinggi (5) 
Skor minimum ideal : ∑ 	butir kriteria x skor terendah (1) 
H. Indikator Keberhasilan 
Kriteria merupakan patokan untuk menentukan keberhasilan suatu 
kegiatan atau program. Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini 
adalah semakin meningkatnya keaktifan siswa dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT pada siklus I dan II. Dalam penelitian tindakan ini 
indikator keberhasilannya adalah meningkatnya keaktifan siswa kelas V mata 
pelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT di SDN 1 
Sribit.  
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 
iX  = 
 
 







) x (skor maksimal ideal - skor minimum ideal  ) 
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kategori yang diperoleh berdasarkan penilaian keaktifan yang dilakukan oleh 
observer sesuai dengan indikator keaktifan yang ditentukan. Oleh sebab itu, 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
a. Sejarah Singkat SDN 1 Sribit Delanggu 
SDN 1 Sribit Delanggu berdiri pada tahun 1977 dengan 
Nomor Statistik Sekolah 101031018005. SDN 1 Sribit ini beralamat 
di dukuh Sendang, Sribit, Delanggu, Klaten. Sekolahnya sendiri 
dikelilingi oleh hamparan sawah penduduk. 
b. Kondisi Fisik SDN 1 Sribit Delanggu 
SDN 1 Sribit Delanggu merupakan salah satu SD yang ada 
di desa Sribit. Sekolah ini termasuk salah satu sekolah terbaik di 
kecamatan Delanggu, dikarenakan setiap ujian nasional pasti SD ini 
masuk dalam 3 besar. Sekolah ini juga amat mudah dijangkau, 
walaupun terletak dipinggir sawah. Mungkin karena dipinggir 
sawah, sekolah ini jadi terlihat nyaman, tidak ada suara bising. 
Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
Secara umum kondisi fisik SDN 1 Sribit Delanggu sudah 
mendukung kegiatan pembelajaran, dikatakan demikian karena 
adanya sarana pendukung seperti ruang kelas, ruang guru, kamar 
mandi, perpustakaan, dan ruang UKS.  
c. Kondisi Non Fisik SDN 1 Sribit Delanggu 
1) Kondisi Peserta Didik 
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Pada tiap kelas rata-rata terdiri dari 17 peserta didik mulai 
dari kelas I sampai kelas VI. Penampilan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran sangatlah baik, pakaian rapi dan sopan. 
Mereka juga aktif dalam kegiatan pembelajaran. SDN 1 Sribit 
ini memiliki potensi akademik yang membanggakan, karena 
setiap ujian sekolah pasti masuk dalam 3 besar di kecamatannya. 
Pengembangan potensi akademik ini dilakukan dengan 
memberikan bimbingan belajar setiap harinya. 
2) Kondisi Guru dan Karyawan 
Jumlah guru yang ada di SDN 1 Sribit Delanggu sendiri 
berjumlah 12 Guru. 6 guru sudah PNS termasuk Kepala Sekolah 
dan 6 guru masih WB. Selain guru, terdapat juga 1 karyawan 
sekolah yang telah memiliki kewenangan untuk menjaga 
sekolah. 
d. Kondisi Ruang Kelas V SDN 1 Sribit Delanggu 
Ruang kelas V SDN 1 Sribit Delanggu terletak di tengah 
antara kelas IV dan kelas VI. Jumlah siswa yang ada di kelas V 
berjumlah 17 siswa. Adapun sarana penunjang pembelajaran yang 
ada di kelas ini terdiri dari 17 buah meja untuk siswa dan 1 meja 
untuk guru, 34 kursi untuk siswa dan 1 kursi untuk guru, jadwal 
pelajaran, papan informasi, jadwal piket, gambar-gambar pahlawan, 




2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan mulai tanggal 2 April 
sampai dengan 23 April 2015. Penelitian ini menyajikan data dari hasil 
penelitian tindakan pada masing-masing siklus yang dimulai dari pra 
tindakan, siklus I, dan siklus II. Penelitian ini sendiri dilakukan di kelas 
V SDN 1 Sribit Delanggu dengan jumlah siswa sebanyak 17 siswa. 
Penelitian yang dilaksanakan pada setiap siklus meliputi empat 
komponen yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan refleksi. Berikut ini adalah deskripsi pelaksanaan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT di SDN 1 
Sribit Delanggu. 
a. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan penelitian tindakan, ada beberapa hal yang 
dilakukan oleh peneliti diantaranya: 
1) Meminta izin kepada pihak SDN 1 Sribit Delanggu. Perijinan 
dilakukan dengan menyerahkan surat izin observasi kepada 
kepala SDN 1 Sribit Delanggu. 
2) Melakukan kegiatan observasi di kelas IV dan V SDN 1 Sribit 
Delanggu. Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan kelas yang 
akan dijadikan sebagai subjek penelitian tindakan. 
3) Menganalisis masalah yang ada saat pembelajaran IPS 
berlangsung. Analisis yang dilakukan bertujuan untuk 
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mengetahui permasalahan-permasalahan yang muncul saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
4) Berkonsultasi dengan guru kelas IV, V dan kepala sekolah. 
Konsultasi ini dilakukan bertujuan untuk menentukan kelas yang 
akan dijadikan subjek penelitian. 
5) Setelah berkonsultasi, akhirnya ditentukan siswa kelas V yang 
akan dijadikan sebagai subjek penelitian. 
6) Penyusunan proposal yang kemudian dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing. 
b. Siklus I 
Perencanaan Siklus 1 
  Perencanaan tindakan siklus I ini meliputi beberapa 
tahapan, diantaranya: 
1) Menentukan tema pembelajaran 
2) Guru dan peneliti membuat silabus dan RPP 
3) Membuat lembar observasi untuk mengamati saat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran di kelas. 
4) Membuat soal turnamen untuk siswa 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Siklus I ini dilaksanakan dalam 2 hari yaitu pada hari Kamis 
3 April 2015 pukul 09.15-11.00 WIB dan Selasa 8 April 2015 pukul 
07.00-09.15 WIB dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 17 
siswa. Siklus ini terdiri dari beberapa kegiatan, diantaranya: 
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1) Kegaiatan Awal 
Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan membuka 
salam lalu mengajak siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran. 
Setelah itu, guru melakukan presensi kelas untuk mengetahui 
jumlah siswa yang hadir. Pada awal pembelajaran guru 
melakukan kegiatan apersepsi dengan menanyakan kepada 
siswa, bagaimana cara siswa menghargai para pahlawan yang 
telah gugur dalam perjuangan kemerdekaan. Apersepsi ini 
dilakukan untuk membuka semangat siswa dalam megikuti 
pembelajaran dan akhirnya ada beberapa siswa yang menjawab. 
Lalu guru menyampaikan bahwa materi yang akan dibahas 
dalam pembelajaran hari ini adalah perjuangan para tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. 
Pada saat pembelajaran guru hanya menjelaskan materi 
dengan metode ceramah dan diskusi dengan 2 teman 
sebelahnya. Pada saat guru menjelaskan materi hanya ada 2-3 
siswa yang aktif dan berusaha menjawab sedangkan siswa yang 
lain hanya diam. Walaupun guru kadang menanyakan kembali 
kepada siswa yang kurang aktif, siswa masih ada yang tidak bisa 
menjawab. Sedangkan pada saat siswa berdiskusi untuk 
menjawab beberapa pertanyaan dari guru, masih ada beberapa 
siswa yang melemparkan tugasnya kepada siswa lain. 
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Berikut ini data keaktifan siswa kegiatan awal 
berlangsung berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
oleh peneliti. Data kuantitatif yang diperoleh selanjutnya 
dikonversikan menjadi skala lima. Adapun konversi skor 
menjadi skala lima dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 114, 
sedangkan tabulasi data keaktifan siswa dapat dilihat pada 
lampiran 8 halaman 122. Hasil keaktifan siswa secara singkat 
disajikan pada tabel 10,  sedangkan untuk hasil keaktifan 
masing-masing siswa disajikan pada tabel 11. 






1 Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk 
guru 
2,5 KURANG 
2 Siswa berusaha mencari berbagai informasi 
yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
2,4 KURANG 
3 Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 4,5 KURANG 
4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
1,94 KURANG 
5 Siswa melaksanakan kegiatan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
6,5 KURANG 
6 Siswa melatih diri dalam memecahkan soal 
atau masalah yang sejenis 
2,2 KURANG 
7 Siswa menilai kemampuan dirinya dan 
hasil-hasil yang diperolehnya 
4,7 KURANG 
8 Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 
yang dihadapinya 
2,4 KURANG 









Tabel 11. Data Keaktifan  Kegiatan Awal Siklus I 
No Nama Siswa Skor Kategori 
1 MAB 33 CUKUP 
2 AFC  36 CUKUP 
3 DS 24 S. KURANG 
4 DKR 18 S. KURANG 
5 DNR 27 KURANG 
6 EFM 40 BAIK 
7 IC 25 S. KURANG 
8 LBKF 19 S. KURANG 
9 MRA 26 KURANG 
10 MRM 24 S. KURANG 
11 MYA 25 S. KURANG 
12 NUM 36 CUKUP 
13 RK 28 KURANG 
14 SRO 25 S.KURANG 
15 TMW 30 KURANG 
16 VS 26 KURANG 
17 ENYH 31 KURANG 
Rata-rata 27,8 KURANG 
 
Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa keaktifan siswa 
dilihat dari delapan aspek semuanya masuk dalam kategori 
kurang. Sedangkan pada tabel 11 menunjukkan bahwa siswa 
yang keaktifannya berada pada kategori sangat kurang ada 7 
siswa dan 10 siswa berada pada kategori kurang. Dari 17 siswa 
dengan rata-rata 27,8 maka keaktifan siswa pada saat 
pendahuluan termasuk dalam kategori kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya model pembelajaran kooperatif tipe 






2) Kegiatan Inti 
Kegiatan ini berisi tentang pelaksanaan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pada tahap ini 
guru melaksanakan beberapa tahapan dalam melaksanakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Adapun tahapannya 
sebagai berikut: 
a) Presentasi Kelas 
Pada awal pembelajaran, setelah presensi biasanya 
guru langsung menyampaikan materi dengan ceramah. 
Selain itu, guru juga menyampaikan tujuan, tugas, dan 
pekerjaan yang harus dilakukan siswa dalam diskusi 
kelompok. 
b) Diskusi Tim 
Tim dalam diskusi ini terdiri dari 3 tim yang 
anggotanya antara lima sampai enam siswa. Kelompok ini 
dibentuk sebelum kegiatan penelitian dilakukan dengan 
melihat nilai ujian tengah semester. Berdasarkan nilai ujian 
tersebut, maka saya membagi menjadi kelompok besar 
yaitu kelompok dengan nilai tinggi, sedang, dan rendah. 
Lalu dari tiga kategori tersebut ditempatkan secara acak 
agar tidak terjadi ketimpangan di antara siswa. 
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
sesuai dengan data yang telah dibuat. Setiap kelompok 
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diberi tugas untuk berdiskusi sesuai materi yang telah 
ditetapkan, dan guru memandu jalannya diskusi, agar 
semua siswa aktif mengikuti jalannya diskusi. Dalam 
diskusi ini siswa diberi waktu 10 menit, kemudian 
dilanjutkan presentasi hasil diskusi dan dilanjutkan dengan 
tanya jawab. Kegiatan ini juga akan berjalan di siklus 
berikutnya. 
Setelah diskusi tim selesai dilaksanakan dan waktu 
pembelajaran telah habis, sebelum menutup pembelajaran 
guru memberikan tugas kepada siswa agar mempelajari 
materi dirumah, karena pada pertemuan hari Selasa, 8  
April 2015 pembelajaran akan dilanjutkan dengan metode 
pembelajaran games dan turnamen. 
c) Games 
Games merupakan salah satu tahapan dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Games dilakukan pada hari Selasa, 8 April 2015 pukul 
07.00-09.00 WIB. Games ini dilakukan untuk mengukur 
seberapa paham siswa tentang pokok bahasan yang sudah 
dijelaskan di pertemuan sebelumnya. Sebelum dimulai, 
guru meminta siswa kembali berkumpul bersama 
kelompoknya kemarin, lalu guru mengulas kembali materi 
yang telah dijelaskan dan memberikan  beberapa 
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pertanyaan kepada siswa dengan tujuan agar siswa berperan 
aktif dalam pembelajaran. 
d) Turnamen 
Turnamen dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT ini adalah kelanjutan dari games. Dalam turnamen 
juga ada soal-soal yang harus di jawab oleh siswa, namun 
soal dalam turnamen sudah dipersiapkan sebelumnya, 
sedangkan pada games tidak. Pada dasarnya games 
merupakan persiapan dalam pembelajaran kooperatif tipe 
TGT sedangkan turnamen merupakan aktualisasi nyata 
dilapangan. Turnamen dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan siswa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Turnamen dilakukan dengan memberikan dua soal, 
yaitu 15 soal rebutan dan 10 soal pilihan ganda. Pada 
turnamen dengan soal rebutan, nilai hanya akan diberikan 
kepada kelompok yang menjawab dengan benar, sedangkan 
pada soal pilihan ganda, nilai dilihat dari banyaknya soal 
yang telah dijawab dengan benar. Sebelum turnamen 
dimulai, guru terlebih dahulu menjelaskan peraturan yang 
harus ditaati oleh semua kelompok. Peraturan yang paling 
mendasar adalah setiap kelompok diperbolehkan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, namun untuk siswa 
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yang sudah menjawab soal dengan benar, siswa tersebut 
tidak boleh langsung menjawab soal berikutnya, agar ada 
kesempatan bagi siswa untuk menjawab. Hal ini dilakukan 
agar semua siswa aktif dan mau menjawab soal-soal yang 
diberikan oleh guru. 
Adapun observer bertugas untuk mengamati 
jalannya kegiatan yang nantinya akan digunakan sebagai 
penilaian keaktifan belajar mereka. Kegiatan ini berlaku 
untuk siklus selanjutnya apabila nilai siklus sebelumnya 
dirasa masih kurang. Selain itu observer juga menilai 
keaktifan siswa untuk mengetahui peningkatan keaktifan 
siswa pada saat menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. 
Berikut ini data keaktifan siswa kegiatan inti 
berlangsung berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan oleh peneliti. Data kuantitatif yang diperoleh 
selanjutnya dikonversikan menjadi skala lima. Adapun 
konversi skor menjadi skala lima dapat dilihat pada 
lampiran 13 halaman 130, sedangkan tabulasi data keaktifan 
siswa dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 138. Hasil 
keaktifan siswa secara singkat disajikan pada tabel 12. 
Sedangkan untuk hasil keaktifan masing-masing siswa 
disajikan pada tabel 13. 
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1 Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk 
guru 
3,3 CUKUP 
2 Siswa berusaha mencari berbagai informasi 
yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
3,2 CUKUP 
3 Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 5,7 CUKUP 
4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
3 CUKUP 
5 Siswa melaksanakan kegiatan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
8 CUKUP 
6 Siswa melatih diri dalam memecahkan soal 
atau masalah yang sejenis 
2,3 KURANG 
7 Siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-
hasil yang diperolehnya 
6 CUKUP 
8 Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 
yang dihadapinya 
3,5 BAIK 
Jumlah total 35 CUKUP 
 
Tabel 13. Data Keaktifan Kegiatan Inti Siswa Siklus I 
No Nama Siswa Skor Kategori 
1 MAB 39 CUKUP 
2 AFC  45 BAIK 
3 DS 28 KURANG 
4 DKR 26  KURANG 
5 DNR 32 KURANG 
6 EFM 48 S. BAIK 
7 IC 29 KURANG 
8 LBKF 27 KURANG 
9 MRA 32 KURANG 
10 MRM 31 KURANG 
11 MYA 35 CUKUP 
12 NUM 43 BAIK 
13 RK 35 CUKUP 
14 SRO 31 KURANG 
15 TMW 43 BAIK 
16 VS 34 CUKUP 
17 ENYH 34 CUKUP 




Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat bahwa  keaktifan 
siswa  dilihat dari delapan aspek termasuk dalam kategori 
cukup dengan 1 aspek dalam kategori kurang, 6 aspek 
dalam kategori cukup, dan 1 aspek dalam kategori baik. 
Sedangkan pada tabel 13 menunjukkan bahwa keaktifan 
siswa yang mencapai kategori kurang berjumlah 8 siswa, 
kategori cukup 5 siswa, kategori baik 3 siswa dan kategori 
sangat baik 1 siswa. Dari 17 siswa dengan rata-rata 34,8 
maka keaktifan siswa pada kegiatan inti termasuk dalam 
kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa adanya model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan 
keaktifan siswa walaupun masih dalam kategori cukup. 
e) Rekognisi Tim 
Penghargaan untuk kelompok merupakan kegiatan 
terakhir dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pada 
penelitian ini, soal turnamen dibagi menjadi dua yaitu soal 
rebutan dengan jumlah 15 soal dan soal pilihan ganda 
dengan jumlah soal 10 buah. Berikut ini adalah hasil 
turnamen pada siklus I yang telah dilakukan. 
Tabel 14. Nilai Turnamen Siklus I 
Kelompok Turnamen 1 Turnamen 2 Poin Kemajuan 
A 60 60 0 
B 50 60 20 




Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa kriteria masing-masing kelompok dibagi 
menjadi tiga yaitu kelompok super, kelompok hebat dan 
kelompok baik. Adapun yang menjadi kelompok super adalah 
kelompok C, sedangkan kelompok hebat adalah kelompok B 
dan kelompok baik adalah kelompok A. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup terdiri dari refleksi dan evaluasi. Dalam 
refleksi ini, guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
siswa. Selanjutnya guru melakukan evaluasi, dan observer 
memberikan beberapa masukan, agar kegiatan pembelajaran 
pada siklus II dapat berjalan lebih baik lagi. 
Pada saat proses pembelajaran peneliti melakukan juga 
penilaian keaktifan siswa, penilaian dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan siswa pada saat model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT sudah diterapkan. Berikut data keaktifan 
siswa kegiatan penutup pada siklus I. Data kuantitatif yang 
diperolah selanjutnya dikonversikan menjadi skala lima. Adapun 
konversi skor menjadi skala lima dapat dilihat pada lampiran 16 
halaman 141, sedangkan tabulasi data keaktifan siswa dapat 
dilihat pada lampiran 15 halaman 149. Hasil keaktifan siswa 
secara singkat disajikan pada tabel 15. Sedangkan untuk hasil 
keaktifan masing-masing siswa disajikan pada tabel 16. 
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1 Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk 
guru 
3,8 CUKUP 
2 Siswa berusaha mencari berbagai informasi 
yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
3,3 CUKUP 
3 Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 6,6 CUKUP 
4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
3,2 CUKUP 
5 Siswa melaksanakan kegiatan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
8,95 CUKUP 
6 Siswa melatih diri dalam memecahkan soal 
atau masalah yang sejenis 
2,65 KURANG 
7 Siswa menilai kemampuan dirinya dan 
hasil-hasil yang diperolehnya 
6,2 CUKUP 
8 Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 
yang dihadapinya 
4,1 BAIK 
Jumlah total 38,7 CUKUP 
   
Tabel 16. Data Keaktifan Siswa Kegiatan Penutup Siklus I 
No Nama Siswa Skor Kategori 
1 MAB 44 BAIK 
2 AFC  47 S. BAIK 
3 DS 31 KURANG 
4 DKR 31 KURANG 
5 DNR 34 CUKUP 
6 EFM 53 S. BAIK 
7 IC 33 CUKUP 
8 LBKF 31 KURANG 
9 MRA 40 BAIK 
10 MRM 34 CUKUP 
11 MYA 37 CUKUP 
12 NUM 46 BAIK 
13 RK 41 BAIK 
14 SRO 41 BAIK 
15 TMW 45 BAIK 
16 VS 41 BAIK 
17 ENYH 40 BAIK 




Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa keaktifan 
siswa  dilihat dari delapan aspek termasuk dalam kategori 
cukup dengan 1 aspek dalam kategori kurang, 6 aspek 
dalam kategori cukup dan 1 aspek dalam kategori baik. 
Sedangkan pada tabel 16 menunjukkan bahwa keaktifan 
siswa yang mencapai kategori kurang berjumlah 3 siswa, 
kategori cukup 4 siswa, kategori baik 8 siswa, dan kategori 
sangat baik 2 siswa. Dari 17 siswa dengan rata-rata 39,4 
maka keaktifan siswa pada kegiatan penutup termasuk 
dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 
meningkatkan keaktifan siswa walaupun masih dalam 
kategori cukup dan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya 
agar dapat meningkat menjadi kategori sangat baik. 
Observasi Siklus I 
1) Pengamatan Kepada Guru 
Setelah guru melakukan kegiatan pembelajaran kooperatif 
tipe TGT, dapat dinilai bahwa guru telah melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan baik, karena guru menjalankan sesuai 
dengan langkah-langkahnya. Namun, masih ada beberapa 
masukan untuk guru, diantaranya sebagai berikut: 
a) Guru harus mengajak siswa untuk aktif bertanya pada saat 
kegiatan diskusi berlangsung 
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b) Sebaiknya kelas dikondusifkan terlebih dahulu, agar siswa 
mau memperhatikan petunjuk dari guru. 
c) Guru seharusnya menjelaskan model pembelajaran 
kooperatif TGT terlebih dahulu kepada siswa. 
d) Guru seharusnya menjelaskan tujuan pembelajaran 
Melihat kenyataan diatas, maka harus diperbaiki pada siklus 
ke dua. 
2) Pengamatan Kepada Siswa 
Peneliti menemukan beberapa kendala dalam pembelajaran 
kooperatif tipe TGT ini. Siswa masih belum paham dengan 
peraturan yang telah dibacakan oleh guru, sehingga siswa yang 
telah menjawab soal turnament masih terus berusaha ingin 
menjawabnya dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa 
lain. Sehingga menimbulkan kericuhan dan kepanikan siswa, 
banyak yang komplain bahwa siswa tersebut tidak boleh 
menjawab lagi. Padahal sebenarnya guru juga sudah tahu dan 
tidak akan memberikan kesempatan kepada anak tersebut untuk 
menjawab lagi, namanya juga anak-anak, jadi guru harus lebih 
memahami dan berusaha agar tidak terjadi lagi di siklus ke dua. 
3) Pengamatan Terhadap Keaktifan Siswa 
Berikut ini data keaktifan siklus I berdasarkan hasil 













1 Melaksanakan tugas 
belajar sesuai 
petunjuk guru 
2,5 3,3 3,8 3,2 





2,4 3,2 3,3 2,96 
3 Terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah 
4,5 5,7 6,6 5,6 
4 Siswa mengajukan 
pertanyaan kepada 




1,94 3 3,2 2,7 
5 Siswa melaksanakan 
kegiatan diskusi 
kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru 
6,5 8 8,95 7,8 
6 Siswa melatih diri 
dalam memecahkan 
soal atau masalah 
yang sejenis 
2,2 2,3 2,65 2,4 
7 Siswa menilai 
kemampuan dirinya 
dan hasil-hasil yang 
diperolehnya 
4,7 6 6,2 5,6 
8 Siswa menerapkan 
apa yang telah 
diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas 
atau persoalan yang 
dihadapinya 
2,4 3,5 4,1 3,3 
Jumlah Total 27,1 35 38,7 33,56 
Kategori KURANG CUKUP CUKUP CUKUP 
 
Berikut ini skor keaktifan masing-masing siswa pada saat 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup dilaksanakan: 
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Tabel 18. Data Keaktifan Siklus I 
No Nama Siswa 
Skor  




1 MAB 33 39 44 
2 AFC  36 45 47 
3 DS 24 28 31 
4 DKR 18 26 31 
5 DNR 27 32 34 
6 EFM 40 48 53 
7 IC 25 29 33 
8 LBKF 19 27 31 
9 MRA 26 32 40 
10 MRM 24 31 34 
11 MYA 25 35 37 
12 NUM 36 43 46 
13 RK 28 35 41 
14 SRO 25 31 41 
15 TMW 30 43 45 
16 VS 26 34 41 
17 ENYH 31 34 40 
Rata-rata 27,8 34,8 39,4 
Kategori KURANG CUKUP CUKUP 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa 
keaktifan siswa belum sesuai yang diharapkan, meskipun siswa 
yang aktif sudah mengalami kenaikan dari yang awalnya pada 
kategori   kurang menjadi kategori cukup.  
Berikut ini adalah gambar grafik yang bisa digunakan untuk 
mempermudah dalam memahami tingkat keaktifan siswa kelas 




Gambar 2. Grafik Keaktifan Siklus I  
 
 
Refleksi Siklus I 
  Guru telah melaksanakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dengan baik sesuai prosedur yang ada, siswa juga lebih 
terlihat aktif dengan model pembelajaran ini. Namun, masih ada 
yang kekurangan dalam pembelajaran pada siklus I dan harus 
diperbaiki pada siklus II, diantaranya sebagai berikut: 
1) Semua siswa belum aktif bertanya 
2) Kelas kurang kondusif, sehingga masih ada beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan petunjuk dari guru. 
3) Guru belum menjelaskan model pembelajaran yang akan 
digunakan 
4) Guru belum menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 






Kegiatan Awal 7 6 3 1 0
Kegiatan Inti 0 8 5 3 1

















Berdasarkan refleksi siklus I, maka ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dan diperbaiki pada siklus II agar siklus II dapat 
berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil pembelajaran sesuai 
yang diinginkan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Guru harus mengajak siswa untuk aktif bertanya pada saat 
kegiatan diskusi berlangsung, seperti memberikan pertanyaan 
kepada kelompok yang sedang presentasi, agar siswa lain juga 
ikut bertanya. 
2) Sebaiknya kelas dikondusifkan terlebih dahulu, agar siswa mau 
memperhatikan petunjuk dari guru, dengan meminta siswa 
mendengarkan petunjuk yang akan dibacakan oleh guru. 
3) Guru seharusnya menjelaskan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT terlebih dahulu kepada siswa, agar siswa lebih paham 
dengan metode pembelajaran yang akan digunakan dan 
memiliki semangat untuk mengikuti pembelajaran. 
4) Guru seharusnya menjelaskan tujuan pembelajaran, agar siswa 
lebih antusias dan tertarik mengikuti pembelajaran. 
c. Siklus II 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II diharapkan dapat 
membuat siswa lebih aktif lagi, materi yang disampaikan pada siklus 
II juga berbeda dengan siklus I, agar siswa tidak bosan dalam 




Perencanaan Siklus II 
Perencanaan tindakan siklus I ini meliputi beberapa tahapan, 
diantaranya: 
1) Menentukan tema pembelajaran 
2) Guru dan peneliti membuat silabus dan RPP 
3) Membuat lembar observasi untuk mengamati saat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran di kelas. 
4) Membuat soal turnamen untuk siswa 
Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II ini dilaksanakan dalam 2 hari yaitu pada hari Kamis, 
10 April 2015 pukul 09.15-11.00 WIB dan hari Selasa 15 April 2015 
pukul 07.00-09.00 WIB dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 
17 siswa. Siklus ini terdiri dari beberapa kegiatan, diantaranya: 
1) Kegaiatan Awal 
Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan membuka 
salam lalu mengajak siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran. 
Setelah itu, guru melakukan presensi kelas untuk mengetahui 
jumlah siswa yang hadir.  
Pada awal pembelajaran guru memita siswa untuk diam 
karena akan menjelaskan kepada siswa bahwa kegiatan 
pembelajaran hari ini menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. Selanjutnya guru menjelaskan tujuan dan 
petunjuk dari model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
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Kemudian guru melakukan kegiatan apersepsi dengan 
menanyakan kepada siswa tentang nama-nama pahlawan yang 
gugur dalam mempertahankan kemerdekaan. Apersepsi 
dilakukan untuk mengetahui apakah siswa menghargai 
pahlawan yang telah gugur dalam mempertahankan 
kemerdekaan. Pada saat pembelajaran guru hanya menjelaskan 
materi dengan metode ceramah dan diskusi dengan 2 teman 
sebelahnya. Pada saat guru menjelaskan materi hanya ada 8-10 
siswa yang aktif dan berusaha menjawab sedangkan siswa yang 
lain hanya diam. Walaupun guru kadang menanyakan kembali 
kepada siswa yang kurang aktif, siswa masih ada yang tidak bisa 
menjawab. Sedangkan pada saat siswa berdiskusi guru 
memberikan pertanyaan kepada kelompok yang sedang 
presentasi agar siswa lain berantusias untuk ikut bertanya. 
Berikut ini data keaktifan siswa kegiatan awal 
berlangsung berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
oleh peneliti Data kuantitatif yang diperoleh selanjutnya 
dikonversikan menjadi skala lima. Adapun konversi skor 
menjadi skala lima dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 152, 
sedangkan tabulasi data keaktifan siswa dapat dilihat pada 
lampiran 17 halaman 160. Hasil keaktifan siswa secara singkat 
disajikan pada tabel 19 sedangkan untuk hasil keaktifan masing-
masing siswa disajikan pada tabel 20. 
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1 Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk 
guru 
4 BAIK 
2 Siswa berusaha mencari berbagai informasi 
yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
3,4 BAIK 
3 Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 6,6 CUKUP 
4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
3,2 CUKUP 
5 Siswa melaksanakan kegiatan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
9,95 CUKUP 
6 Siswa melatih diri dalam memecahkan soal 
atau masalah yang sejenis 
3 CUKUP 
7 Siswa menilai kemampuan dirinya dan 
hasil-hasil yang diperolehnya 
6,7 CUKUP 
8 Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 
yang dihadapinya 
4,5 S. BAIK 
Jumlah total 41,29 BAIK 
 
Tabel 20. Data Keaktifan Kegiatan Awal Siklus II 
No Nama Siswa Skor Kategori 
1 MAB 45 BAIK 
2 AFC  47 S. BAIK 
3 DS 38 CUKUP 
4 DKR 38 CUKUP 
5 DNR 39 CUKUP 
6 EFM 53 S. BAIK 
7 IC 39 CUKUP 
8 LBKF 38 CUKUP 
9 MRA 41 BAIK 
10 MRM 34 CUKUP 
11 MYA 39 CUKUP 
12 NUM 46 BAIK 
13 RK 42 BAIK 
14 SRO 41 BAIK 
15 TMW 47 S.BAIK 
16 VS 41 BAIK 
17 ENYH 40 BAIK 




Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat bahwa keaktifan siswa  
dilihat dari delapan aspek termasuk dalam kategori cukup, 
dengan 5 aspek dalam kategori cukup, 2 aspek dalam kategori 
baik dan 1 aspek dalam kategori sangat baik. Sedangkan pada 
tabel 20 menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam kategori 
cukup berjumlah 7 siswa, kategori baik 7 siswa dan kategori 
sangat baik 3 siswa. Dari 17 siswa dengan rata-rata 41,6 maka 
keaktifan siswa kegiatan awal termasuk dalam kategori baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan ini berisi tentang pelaksanaan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pada tahap ini 
guru melaksanakan beberapa tahapan dalam melaksanakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Adapun tahapannya 
sebagai berikut: 
a) Presentasi Kelas 
Pada awal pembelajaran, setelah presensi bisanya guru 
langsung menyampaikan materi dengan ceramah. Selain itu, 
guru juga menyampaikan tujuan, tugas, dan pekerjaan yang 




b) Diskusi Tim 
Tim dalam diskusi ini terdiri dari 3 tim yang 
anggotanya antara lima sampai enam siswa, karena untuk 
mengukur kekompakan mereka, anggota tim tetap sama 
dengan siklus I. Namun, materi yang mereka bahas dalam 
diskusi ini tidak sama dengan siklus I. Siswa diberi waktu 
10 menit untuk melaksanakan diskusi, dan guru memandu 
siswa agar semua aktif berdiskusi. Setelah siswa selesai 
berdiskusi, dilanjutkan dengan presentasi masing-masing 
tim. Tiap tim ada satu siswa yang maju ke depan mewakili 
teman-temannya untuk mempresentasikan hasil diskusi tim 
mereka dan setelah dipresentasikan siswa dalam tim lain 
boleh bertanya maupun menyanggah. Apabila siswa yang 
ada didepan tidak bisa menjawab, tim yang ada dibelakang 
boleh menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh 
temannya. Kegiatan ini berlangsung sampai ketiga tim 
sudah mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
Setelah diskusi tim selesai dilaksanakan dan waktu 
pembelajaran telah habis, sebelum menutup pembelajaran 
guru memberikan tugas kepada siswa agar mempelajari 
materi dirumah, karena pada pertemuan hari Selasa, 15  
April 2015 pembelajaran akan dilanjutkan dengan metode 




Games merupakan salah satu tahapan dari penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Games dilakukan 
pada hari Selasa, 15 April 2015 pukul 07.00-09.00 WIB. 
Games ini dilakukan untuk mengukur seberapa paham 
siswa tentang pokok bahasan yang uda dijelaskan. Sebelum 
dimulai, guru meminta siswa kembali berkumpul dengan 
kelompoknya. Lalu guru menjelaskan kembali materi yang 
telah disampaikan sebelumnya dan memberikan beberapa 
soal games yang akan dijawab oleh siswa. Games dilakukan 
agar siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Turnamen 
Turnamen dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT ini adalah kelanjutan dari games. Dalam turnamen 
juga ada soal-soal yang harus di jawab oleh siswa seperti 
turnamen yang terjadi pada siklus I, namun soal dalam 
turnamen sudah dipersiapkan sebelumnya dan materi pada 
soal turnamen siklus II berbeda dengan siklus I. Turnamen 
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman 
siswa tentang materi yang sudah disampaikan dan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh keaktifan siswa 




Turnamen dilakukan dengan memberikan dua soal, 
yaitu 15 soal rebutan dan 10 soal pilihan ganda. Pada 
turnamen pertama dimulai dengan soal rebutan, nilai hanya 
akan diberikan kepada kelompok yang menjawab dengan 
benar, sedangkan pada turnamen kedua soalnya adalah 
pilihan ganda dengan cara dijawab bersama dengan teman 
satu kelompok, nilai dilihat dari banyaknya soal yang telah 
dijawab dengan benar. Sebelum turnamen dimulai guru 
menjelaskan peraturan yang harus ditaati oleh semua 
kelompok, agar masalah yang terjadi pada siklus I tidak 
terjadi lagi di siklus II. Peraturan yang paling mendasar 
adalah setiap kelompok diperbolehkan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, namun untuk siswa 
yang sudah menjawab soal dengan benar, siswa tersebut 
tidak boleh langsung menjawab soal berikutnya, agar ada 
kesempatan bagi siswa untuk menjawab. Hal ini dilakukan 
agar semua siswa aktif dan mau menjawab soal-soal yang 
diberikan oleh guru. 
Adapun observer bertugas untuk mengamati 
jalannya kegiatan yang nantinya akan digunakan sebagai 
penilaian keaktifan belajar mereka. 
Berikut ini data keaktifan siswa kegiatan inti 
berlangsung berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
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dilakukan oleh peneliti. Data kuantitatif yang diperoleh 
selanjutnya dikonversikan menjadi skala lima. Adapun 
konversi skor menjadi skala lima dapat dilihat pada 
lampiran 25 halaman 168, sedangkan tabulasi data keaktifan 
siswa dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 176. Hasil 
keaktifan siswa secara singkat disajikan pada Tabel 21. 
Sedangkan untuk hasil keaktifan masing-masing siswa 
disajikan pada tabel 22. 






1 Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk 
guru 
4,3 S. BAIK 
2 Siswa berusaha mencari berbagai informasi 
yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
3,8 BAIK 
3 Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 7,98 BAIK 
4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
3,98 BAIK 
5 Siswa melaksanakan kegiatan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
11,78 BAIK 
6 Siswa melatih diri dalam memecahkan soal 
atau masalah yang sejenis 
3,6 BAIK 
7 Siswa menilai kemampuan dirinya dan 
hasil-hasil yang diperolehnya 
8,11 BAIK 
8 Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 
yang dihadapinya 
4,4 S. BAIK 











Tabel 22. Data Keaktifan Siswa Kegiatan Inti Siklus II 
No Nama Siswa Skor Kategori 
1 MAB 51 S. BAIK 
2 AFC  54 S. BAIK 
3 DS 45 BAIK 
4 DKR 43 BAIK 
5 DNR 45 BAIK 
6 EFM 55 S. BAIK 
7 IC 42 BAIK 
8 LBKF 43 BAIK 
9 MRA 44 BAIK 
10 MRM 44 BAIK 
11 MYA 48 S. BAIK 
12 NUM 53 S. BAIK 
13 RK 44 BAIK 
14 SRO 46 BAIK 
15 TMW 51 S. BAIK 
16 VS 44 BAIK 
17 ENYH 49 S. BAIK 
Rata-rata 47,11 SANGAT BAIK 
 
 
Berdasarkan tabel 21 dapat dilihat bahwa keaktifan 
siswa  dilihat dari delapan aspek termasuk dalam kategori 
baik dengan 6 aspek dalam kategori baik dan 2 aspek dalam 
kategori baik. Sedangkan pada tabel 22 menunjukkan 
bahwa keaktifan siswa dengan kategori baik berjumlah 10 
siswa dan kategori sangat baik 7 siswa. Dari 17 siswa 
dengan rata-rata 47,11 maka keaktifan siswa pada kegiatan 
inti termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya model pembelajaran kooperatif tipe TGT 





e) Rekognisi Tim 
Penghargaan untuk kelompok merupakan kegiatan 
terakhir dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pada 
penelitian ini, soal turnamen dibagi menjadi dua yaitu soal 
rebutan dengan jumlah 15 soal dan soal pilihan ganda 
dengan jumlah soal 10 buah. Berikut ini adalah hasil 
turnamen yang telah dilakukan. 
Tabel 23. Nilai Turnamen Siklus II 
Kelompok Turnamen 1 Turnamen 2 Poin Kemajuan 
A 50 80 30 
B 40 100 30 
C 60 100 30 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa kriteria masing-masing kelompok dibagi 
menjadi tiga yaitu kelompok super, kelompok hebat dan 
kelompok baik. Namun, karena semua kelompok berhasil 
mendapatkan poin kemajuan sebanyak 30 poin. Maka 
semua kelompok masuk kedalam kelompok super. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup terdiri dari refleksi dan evaluasi. Dalam 
refleksi ini, guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa. 
Selain itu, kegiatan evaluasi digunakan juga untuk mengetahui hasil 
belajar siswa.  
Pada saat proses pembelajaran peneliti melakukan juga 
penilaian keaktifan siswa, penilaian dilakukan untuk mengetahui 
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peningkatan keaktifan siswa pada saat model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT sudah diterapkan. Berikut data keaktifan siswa 
kegiatan penutup pada siklus I. Data kuantitatif yang diperoleh 
selanjutnya dikonversikan menjadi skala lima. Adapun konversi skor 
menjadi skala lima dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 179, 
sedangkan tabulasi data keaktifan siswa dapat dilihat pada lampiran 
29 halaman 187. Hasil keaktifan siswa secara singkat disajikan pada 
tabel 24. Sedangkan untuk hasil keaktifan masing-masing siswa 
disajikan pada tabel 25. 






1 Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk 
guru 
4,5 S. BAIK 
2 Siswa berusaha mencari berbagai informasi 
yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
4,3 S. BAIK 
3 Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 8,6 S. BAIK 
4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
4,3 S. BAIK 
5 Siswa melaksanakan kegiatan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
12,4 BAIK 
6 Siswa melatih diri dalam memecahkan soal 
atau masalah yang sejenis 
4 BAIK 
7 Siswa menilai kemampuan dirinya dan 
hasil-hasil yang diperolehnya 
8,8 S. BAIK 
8 Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 
yang dihadapinya 
4,5 S. BAIK 









Tabel 25. Data Keaktifan Siswa Kegiatan 
Penutup Siklus II 
No Nama Siswa Skor Kategori 
1 MAB 58 S. Baik 
2 AFC  59 S. Baik 
3 DS 48 S. Baik 
4 DKR 45 Baik  
5 DNR 48 S. Baik 
6 EFM 60 S. Baik 
7 IC 48 S. Baik 
8 LBKF 45 Baik  
9 MRA 48 S. Baik 
10 MRM 48 S. Baik 
11 MYA 53 S. Baik 
12 NUM 58 S. Baik 
13 RK 53 S. Baik 
14 SRO 51 S. Baik 
15 TMW 56 S. Baik 
16 VS 48 S. Baik 
17 ENYH 50 S. Baik 
Rata-rata 51,52 SANGAT BAIK 
 
Berdasarkan tabel 24 dapat dilihat bahwa keaktifan siswa  
dilihat dari delapan aspek termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan 2 aspek dalam kategori baik dan 6 aspek daalm kategori 
sangat baik. Sedangkan pada tabel 25 menunjukkan bahwa keaktifan 
siswa yang mencapai kategori baik berjumlah 2 siswa dan kategori 
sangat baik berjumlah 15 siswa. Dari 17 siswa dengan rata-rata 
51,52 maka keaktifan siswa pada kegiatan penutup termasuk dalam 
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa adanya model 






Observasi Siklus II 
1) Pengamatan Kepada Guru 
Guru telah menjalankan pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dengan baik, kekurangan pada siklus I tidak 
terulang lagi di siklus II. Guru sudah mengajak siswa untuk aktif 
bertanya, siswa sudah banyak yang memperhatikan guru, guru 
juga sudah menjelaskan apa itu model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dan tujuan pembelajaran tersebut. 
2) Pengamatan Kepada Siswa 
Siswa sudah terlihat lebih aktif mengikuti pembelajaran ini, 
sudah banyak siswa yang memperhatikan petunjuk guru dan 
mengerti proses pembelajaran yang berlangsung. Pada saat 
games dan turnamen juga sudah banyak siswa yang aktif 
menjawab soal yang diberikan oleh guru. 
3) Pengamatan Terhadap Keaktifan Siswa 
Berikut ini data keaktifan siklus II berdasarkan hasil 


















1 Melaksanakan tugas 
belajar sesuai petunjuk 
guru 
4 4,3 4,5 4,3 
2 Siswa berusaha mencari 
berbagai informasi yang 
diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
3,4 3,8 4,3 3,8 
3 Terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah 
6,6 7,98 8,6 7,7 
4 Siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
atau siswa lain apabila 
tidak memahami persoalan 
yang dihadapinya 
3,2 3,98 4,3 3,8 
5 Siswa melaksanakan 
kegiatan diskusi kelompok 
sesuai dengan petunjuk 
guru 
9,95 11,78 12,4 11,4 
6 Siswa melatih diri dalam 
memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis 
3 3,6 4 3,5 
7 Siswa menilai kemampuan 
dirinya dan hasil-hasil 
yang diperolehnya 
6,7 8,11 8,8 7,9 
8 Siswa menerapkan apa 
yang telah diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau 
persoalan yang 
dihadapinya 
4,5 4,4 4,5 4,5 
Jumlah Total 41,29 47,8 51,4 46,83 
Kategori BAIK BAIK S. BAIK BAIK 
 
Berikut ini skor keaktifan masing-masing siswa pada saat 





Tabel 27. Data Keaktifan Siklus II 








1 MAB 44 51 58 
2 AFC  47 54 59 
3 DS 33 43 48 
4 DKR 33 38 45 
5 DNR 34 43 48 
6 EFM 53 55 60 
7 IC 34 42 48 
8 LBKF 33 38 45 
9 MRA 40 42 48 
10 MRM 34 42 48 
11 MYA 37 46 53 
12 NUM 46 53 58 
13 RK 41 43 53 
14 SRO 41 46 51 
15 TMW 45 51 56 
16 VS 41 42 48 
17 ENYH 40 46 50 
Rata-rata 41,6 47,11 51,52 
Kategori BAIK SANGAT BAIK SANGAT BAIK 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini bisa dilihat bahwa sudah 
semua siswa pada siklus II lebih baik dari sikluS I, dengan 
begitu guru bisa menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT untuk semua pembelajaran agar siswa aktif dalam 
pembelajaran dan hasil belajar bisa lebih baik. 
Berikut ini adalah gambar diagram yang bisa digunakan 
untuk mempermudah dalam memahami tingkat keaktifan siswa 




Gambar 3. Grafik Keaktifan Siklus II 
 
Refleksi Siklus II 
Guru telah melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT ini dengan baik, kekurangan yang terjadi pada siklus I tidak 
terulang di siklus II. Keaktifan siswa lebih meningkat dan berada 
dalam kategori sangat baik. 
Melihat hasil yang telah didapat, maka guru bisa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini di semua 
mata pelajaran yang terlihat membosankan, sehingga siswa akan 
aktif dalam proses pembelajaran. 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pembelajaran IPS Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT 
Penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe TGT di kelas V 






Kegiatan Awal 0 0 7 8 2
Kegiatan Inti 0 0 2 10 5
















siswa juga lebih terlihat aktif dengan model pembelajaran ini. Namun, 
masih ada kekurangan dalam pembelajaran pada siklus I dan harus 
diperbaiki pada siklus II, diantaranya sebagai berikut: 
a. Semua siswa belum aktif bertanya 
b. Kelas kurang kondusif, sehingga masih ada beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan petunjuk dari guru. 
c. Guru belum menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan 
d. Guru belum menjelaskan tujuan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaraan kooperatif tipe TGT 
Saat pembelajaran siklus II berlangsung, masalah yang terjadi di 
siklus I tidak terjadi lagi. Keaktifan siswa lebih meningkat pada saat 
diskusi, game, dan turnamen berlangsung. Pada saat diskusi, mereka 
saling bekerja sama dengan baik bahkan semua sudah berani 
mengutarakan pendapat. Selain itu, kategori mengalami peningkatan 
yang semula di siklus I berada dalam kategori cukup pada siklus II 
menjadi kategori sangat baik. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT memang memberikan 
kontribusi yang cukup signifikan dalam menunjang keberhasilan 
pembelajaran IPS di SDN 1 Sribit Delanggu. Pada awal pembelajaran 
memang terasa sulit, karena siswa belum terbiasa menggunakan model 
TGT. Akan tetapi, setelah model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
diterapkan, siswa mulai terbiasa. Siswa terlihat saling ketergantungan 
sosial yaitu mencapai tujuan ingin memenangkan turnamen agar 
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mendapatkan hadiah dan menjadi kelompok terbaik sesuai dengan 
pendapat Syaiful Bahri Djamarah (2010: 364) bahwa ketergantungan 
sosial tersebut melengkapi lima hal yaitu: 
1. Saling ketergantungan pencapaian tujuan 
2. Saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas 
3. Saling ketergantungan bahan atau sumber 
4. Saling ketergantungan peran 
5. Saling ketergantungan hadiah 
 
Kerjasama dapat menimbulkan ketergantungan sosial antar siswa. 
Ketergantungan sosial pada pembelajaran kooperatif mengisyaratkan 
bahwa proses ketergantungan sosial menentukan struktur cara seseorang 
berinteraksi dengan yang lainnya. 
Pentingnya kerjasama dalam satu tim dapat mempengaruhi 
kualitas dan hasil dari pembelajaran TGT. Pada siklus I pembelajaran 
TGT belum berjalan sesuai dengan yang diinginkan, hasil yang 
diharapkan juga belum optimal. Namun, pada siklus II sudah bisa 
berjalan dengan optimal, kekurangan pada siklus I tidak berjalan lagi di 
siklus II dan keaktifan siswa sudah masuk dalam kategori baik.  
2. Peningkatan Keaktifan Siswa Kelas V SDN 1 Sribit dengan 
Menggunakan Model Pembelajaraan Kooperatif tipe TGT 
Penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe TGT di SDN 1 
Sribit ternyata telah terbukti dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari presentase keaktifan yang diperoleh masing-
masing indikator dan siswa di siklus I dan siklus II. Namun, peningkatan 
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pada siklus I hasilnya belum sesuai yang diinginkan karena masih dalam 
kategori cukup. 
Pembelajaran pada siklus II lebih membuktikan bahwa penerapan 
model pembelajaraan kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan keaktifan 
siswa. Hal ini terlihat jelas bahwa pada siklus II sudah mencapai kategori 
sangat baik. Siswa lebih aktif dalam kegiatan diskusi, presentasi, games 
dan turnamen. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan karena model pembelajaran ini berpusat pada 
siswa, siswa dituntut aktif bertanya, kreatif menjawab soal-soal games 
dan turnamen. Sesuai dengan pendapat dari Raka Joni dalam Martinus 
Yamin (2007:80) menjelaskan bahwa cara meningkatkan keaktifan 
belajar IPS yaitu: 
1. Pembelajaran yang dilaksanakan lebih berpusat pada siswa  
2. Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman 
belajar. 
3. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal siswa 
4. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan kreativitas 
siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya 
5. Melakukan pengukuran secara kontinu dalam berbagai aspek 
pengetauan, sikap dan keterampilan. 
 
Keaktifan siswa kelas V SDN 1 Sribit terbukti meningkat setelah 
menggunakan model pembelajran kooperatif tipe TGT dan dapat dilihat 




Gambar 4. Grafik Keaktifan Siswa 
 
Keberhasilan peningkatan keaktifan siswa tidak dikarenakan ke 
lima hal diatas saja. Namun, juga karena adanya rasa ketergantungan 
sosial antar siswa. Para siswa menyadari bahwa hasil diskusi untuk 
presentasi dan menjawab soal turnamen sangat tergantung pada 
kerjasama diantara mereka. Maka dari itu, para siswa dalam 
kelompoknya berupaya untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi 
kelompok mereka. Partisipasi aktif dari mereka lah yang menyebabkan 
keaktifan siswa semakin meningkat. 
Peningkatan keaktifan siswa merupakan hal yang sangat 
diharapkan dalam penelitian tindakan ini. Pada dasarnya peningkatan 
keaktifan siswa dalam penelitian ini tidak hanya dilihat dari besarnya 
perolehan masing-masing aspek, tetapi juga ditentukan oleh peningkatan 
keaktifan siswa dari siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan 
bahwa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif pada siklus 
I, keaktifan siswa masih dalam kategori cukup dengan rata-rata 33,56. 
Sedangkan pada siklus II keakifan siswa sudah dalam kategori baik 
A B C D E F G H I J K L
SIKLUS I 3,2 2,96 2,86 2,73 2,71 2,83 2,67 2,31 2,38 2,63 3 3,3












dengan rata-rata 51,52. Hasil ini menandakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa kelas V SDN 1 Sribit Delanggu Klaten. 
3. Hasil Turnamen dalam Model Pembelajaraan Kooperatif tipe TGT 
Turnamen merupakan salah satu tahapan yang harus dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran kooperatif tipe TGT. Turnamen dalam TGT 
dilaksanakan untuk mengetahui kelompok terbaik. Penentuan kelompok 
terbaik pada dasarnya ditentukan  dari nilai turnamen. Nilai tersebut 
merupakan presentase jawaban benar yang diperoleh masing-masing 
kelompok. 
Masing-masing kelompok berpeluang mempunyai nilai kelompok 
yang seimbang. Hal ini dikarenakan komposisi tim yang terbentuk 
bersifat homogen. 
Berdasarkan hasil turnamen TGT yang telah dilaksanakan, maka 
dapat diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 28. Hasil Turnamen 
Siklus  Kategori  Kelompok  Poin Kemajuan 
Siklus I 
Super Team C 30 
Great Team B 20 
Good Team A 0 
Siklus II Super Team A, B dan C 30 
 
Dari tabel di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada siklus 
I kelompok yang mendapatkan kategori super team adalah kelompok C, 
great team kelompok B dan good team kelompok A. Sedangkan pada 
siklus II semua kelompok termasuk kategori super team karena semua 
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kelompok memperoleh nilai kemajuan yang sama. Berikut ini adalah 
grafik perubahan posisi kelompok dari siklus I ke siklus II. 
 
Gambar 6. Grafik Turnamen Siswa 
 
Poin kemajuan kelompok A dan B mengalami kenaikan pada siklus 
II dan kelompok C berhasil bertahan dengan poin kemajuan 30. Dengan 
begitu semua kelompok berhasil memperoleh kategori super team.  
Pada dasarnya ada beberapa faktor yang menyebabkan semua 
kelompok mengalami poin kemajuan. Hal ini sendiri merujuk  pada lima 
unsur pembelajaran kooperatif menurut Anita Lie (2000:30) dalam 
Ahmad Susanto (2014:208) yaitu ketergantungan positif, tanggungjawab 
siswa, interaksi tatap muka, partisipasi dan komunikasi serta evaluasi 
proses kelompok. Ketergantungan positif terjadi karena siswa menyadari 
bahwa mereka saling tergantung satu sama lain dalam pencapaian tujuan, 
menyelesaikan tugas, bahan ajar, peran dan hadiah. Rasa ketergantungan 
inilah yang menyebabkan siswa mempunyai rasa tanggungjawab yang 
lebih pada siklus II. Sedangkan rasa tanggungjawab timbul karena 
adanya interaksi tatap muka, partisipasi dan komunikasi antar siswa 
dalam satu kelompok. Selain itu, siklus I dapat dijadikan bahan 
A B C
SIKLUS I 0 20 30











pembelajaran bagi setiap kelompok untuk mengevaluasi kekurangan 
mereka agar tidak terjadi pada pembelajaran di siklus II. 
C. Temuan Peneliti 
Berdasarkan hasil penelitian di kelas V SDN 1 Sribit dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS peneliti menemukan beberapa 
macam penemuan, diantaranya: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ternyata mampu 
meningkatkan keaktifan siswa. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT sangat 
membutuhkan sistem kontrol yang baik dari guru, karena siswa saling 
berebut dalam menjawab pertanyaan. 
3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat membuat 
siswa sangat berantusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 
terbukti pada saat kegiatan diskusi kelompok, presentasi kelas, games 
dan turnamen siswa terlihat aktif mengikutinya. Sehingga keaktifan siswa 
meningkat. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di kelas V SDN 1 Sribit dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS peneliti menemukan beberapa 




1. Kerjasama siswa dalam kelompok kurang merata 
Kegiatan diskusi telah berjalan sebagaimana mestinya, namun pada 
siklus I masih banyak siswa yang tidak ikut berdiskusi. Tugas hanya 
dikerjakan oleh ketua dalam kelompoknya saja. Namun pada siklus II, 
siswa sudah mulai aktif dan hanya 1-2 orang saja yang masih kurang 
aktif dalam berdiskusi untuk menyelesaikan tugasnya. 
2. Kurangnya kontrol siswa yang baik dari guru 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 
membuat siswa sangat berantusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Hampir semua siswa aktif menjawab pertanyaan pada saat presentasi, 
games dan turnamen. Sehingga membuat guru kebingungan memilih 



















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka diperoleh kesimpulan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS 
kelas V SDN 1 Sribit Delanggu mengalami peningkatan setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Cara meningkatkan 
keaktifan siswa dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut: (1) 
Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, (2) Pembelajaran tidak hanya 
menekankan aspek kognitif tetapi juga afektif, (3) Pembelajaran berpusat 
pada siswa, guru hanya sebagai fasilitator. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT ternyata dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas V 
SDN 1 Sribit. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan keaktifan 
siswa, yang mulanya pada siklus I hanya dalam kategori cukup, pada siklus II 
keaktifan siswa sudah berada di kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa keaktifan siswa kelas V telah melampaui kriteria keberhasilan 
tindakan yang telah ditentukan sebelumnya. 
B. Implikasi  
Penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT ini dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas V SDN 1 
Sribit. Apabila keaktifan siswa meningkat, hasil belajar juga diharapkan dapat 
meningkat. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT terbukti 
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dapat meningkatkan keaktifan siswa. Terbukti dari adanya peningkatan pada 
siklus I dan II. 
Model pembelajaran kooperatif menekankan ketergantungan 
positif antar kelompok. Ketergantungan positif terjadi karena siswa 
menyadari bahwa mereka saling tergantung satu sama lain dalam pencapaian 
tujuan, menyelesaikan tugas, bahan ajar, peran dan hadiah. Rasa 
ketergantungan inilah yang menyebabkan siswa mempunyai rasa 
tanggungjawab yang lebih pada siklus II. Siswa lebih berantusias mengikuti 
pembelajaran agar kelompok mereka menjadi kelompok terbaik. 
C. Saran 
1. Bagi Guru 
a. Guru dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa. 
b. Mendorong guru melaksanakan pembelajaran yang inovatif. 
2. Bagi Siswa 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan keaktifan belajar siswa 
meningkatkan. 
b. Dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran bagi siswa 
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Satuan Pendidikan : SDN 1 Sribit Delanggu 
Kelas   : V 
Semester  : 2 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 









































































































































































































BPUPKI dan PPKI 
dalam proses 
kelahiran dasar 
negara dan UUD 
1945 
 












































































Tulislah sikap dan 
pendapatmu tentang 



















































































































































































3p  Buku IPS 








































































































































Agresi Militer 1 dan 





Buatlah cerita berisi 
riwayat hidup salah 
































































































    Wali Kelas V SDN 1 Sribit Delanggu        Observer  
  
 
         Titin Kurnianingrum, A. Ma           Aulia Perwiraningtyas 






RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas   : V/2 
Karakter : Disiplin, Rasa Hormat dan Perhatian, Tekun, Jujur 
dan    Ketelitian 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia  
 
B. Kompetensi Dasar 
Menghargai perjuangan para tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi siswa diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan peristiwa penting  yang terjadi pada saat proklamasi 
2. Menjelaskan peranan BPUPKI dan PPKI  
3. Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan 
 
D. Materi Pelajaran 
1. Peristiwa penting yang terjadi pada saat proklamasi 
2. Peranan BPUPKI dan PPKI  
3. Tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah dan tanya jawab  
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus II 
1. Kegiatan Awal 
a. Salam pembuka, berdoa, presensi 
b. Guru membangkitkan motivasi belajar siswa dengan 
memperlihatkan gambar-gambar tokoh perjuangan  
c. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran mengenai 
perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan secara singkat sesuai materi 
b. Guru menjelaskan cara bersikap menghargai para tokoh perjuangan 
c. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dimana setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 orang yang sifatnya heterogen 
d. Setiap kelompok mendiskusikan materi yang telah diberikan 
1) Kelompok 1 Peristiwa penting yang terjadi pada saat 
proklamasi 
2) Kelompok   2   Mmenjelaskan peranan BPUPKI dan PPKI  
3) Kelompok 3 menjelaskan cara menghargai jasa tokoh 
pejuang mempersiapkan kemerdekaan 
e. Setelah selesai diskusi maka setiap kelompok mempresentasikan 
hasil ke depan kelas 
f. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa atau kelompok 
g. Guru memberikan respon terhadap pertanyaan, pendapat, dan hasil 
kerja siswa 
h. Kuis atau permainan untuk menentukan kelompok terbaik 
i. Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
b. Guru memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya 
c. Guru menutup proses pembelajaran dengan salam 
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G. Sumber Belajar 
1. Modul IPS kelas V 
2. LKS IPS kelas V 
 
      Mengetahui, 
   Wali Kelas V SDN 1 Sribit Delanggu   Observer  
  
 
        Titin Kurnianingrum, A. Ma     Aulia Perwiraningtyas 





RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas   : V/2 
Karakter : Disiplin, Rasa Hormat dan Perhatian, Tekun, Jujur 
dan    Ketelitian 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia  
 
B. Kompetensi Dasar 
Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi siswa diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan perjuangan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 
2. Menjelaskan usaha diplomasi dan pengakuan kedaulatan 
3. Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
D. Materi Pelajaran 
1. Perjuangan di medan pertempuran 
2. Perjuangan diplomasi 
3. Tokoh perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah dan tanya jawab  




F. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus II 
1. Kegiatan Awal 
a. Salam pembuka, berdoa, presensi 
b. Guru membangkitkan motivasi belajar siswa dengan 
memperlihatkan gambar-gambar tokoh perjuangan  
c. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran mengenai 
perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan secara singkat sesuai materi 
b. Guru menjelaskan cara bersikap menghargai para tokoh perjuangan 
c. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dimana setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 orang yang sifatnya heterogen 
d. Setiap kelompok mendiskusikan materi yang telah diberikan 
1) Kelompok 1 menjelaskan tentang perjuangan 
mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 
2) Kelompok 2 menjelaskan usaha diplomasi dan pengakuan 
kedaulatan 
3) Kelompok 3 menjelaskan cara menghargai jasa tokoh 
pejuang mempertahankan kemerdekaan 
e. Setelah selesai diskusi maka setiap kelompok mempresentasikan 
hasil ke depan kelas 
f. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa atau kelompok 
g. Guru memberikan respon terhadap pertanyaan, pendapat, dan hasil 
kerja siswa 
h. Kuis atau permainan untuk menentukan kelompok terbaik 
i. Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 




c. Guru memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya 
d. Guru menutup proses pembelajaran dengan salam 
G. Sumber Belajar 
1. Modul IPS kelas V 
2. LKS IPS kelas V 
 
      Mengetahui, 
   Wali Kelas V SDN 1 Sribit Delanggu   Observer  
  
 
        Titin Kurnianingrum, A. Ma     Aulia Perwiraningtyas 





LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Kondisi saat 
proses KBM 







   
c. Motivasi 
 
   
d. Menyampaikan tema 
pembelajaran 
   
e. Tujuan pembelajaran    




g. Kesiapan belajar siswa    






a. Diskusi kelompok    
b. Games atau permainan    
c. Turnamen    
d. Rekognisi tim    
3. Penutup  a. Refleksi    






LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Kondisi saat 
proses KBM 












d. Menyampaikan tema 
pembelajaran 
   
e. Tujuan pembelajaran    










a. Presentasi kelas    
b. Diskusi kelompok    
c. Games atau permainan    
d. Turnamen    
e. Rekognisi tim    
3. Penutup  a. Refleksi    






LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
 KEGIATAN AWAL SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas   : V (lima) 
Petunjuk: 
a. Lembar penilaian ini diisi oleh observer 
b. Lembar penilaian ini terdiri dari indikator keaktifan 
c. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan nilai yang 
tertera di bawah ini: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
d. Indikator keaktifan sebagai berikut: 
A. Memperhatikan petunjuk dari guru 
B. Berbagi informasi dengan siswa lain 
C. Mengajak siswa lain untuk terlihat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Mengajukan pertanyaan baik kepada siswa lain atau guru 
E. Mencari informasi dari berbagai sumber 
F. Menyatakan pendapat dengan jelas 
G. Mendengarkan pendapat orang lain 
H. Menghargai pendapat orang lain 
I. Menilai kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan soal secara mandiri 
J. Mencatat hasil diskusi kelompok 
K. Menanggapi pertanyaan yang diberikan 
L. Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan penuh tanggungjawab 
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No Nama Siswa 
Indikator yang diamati Jumlah 
Skor A B C D E F G H I J K L 
1 MAB              
2 AFC               
3 DS              
4 DKR              
5 DNR              
6 EFM              
7 IC              
8 LBKF              
9 MRA              
10 MRM              
11 MYA              
12 NUM              
13 RK              
14 SRO              
15 TMW              
16 VS              
17 ENYH              






PERHITUNGAN PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
 SEBELUM KEGIATAN INTI SIKLUS I 
Data keaktifan siswa sebelum kegaiatan inti siklus I diperoleh dari penilaian oleh 
observer. Data penilaian dikonversi dalam bentuk skor 5 dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
Tabel 1 Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    >     + 1,8    Sangat Baik 
2.     + 0,6    <    ≤     + 1,8    Baik 
3.     − 0,6    <    ≤     + 0,6    Cukup 
4.     − 1,8    <    ≤     − 0,6    Kurang 
5.    ≤     − 1,8    Sangat Kurang 
(Eko Putro Widoyoko, 2009:238) 
Keterangan :   = Skor rata-rata 
     = Rerata ideal 
    = Simpangan baku ideal 




× (    	        	      +     	       	     )  







) × (    	        	      +     	       	     ) 
skor	maksimal	ideal: ∑ butir kriteria x skor tertinggi (5) 
skor	minimum	ideal: ∑ butir kriteria x skor terrendah (1) 





Keterangan:   = Skor rata-rata 
∑  = Jumlah skor 




A. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan secara keseluruhan 
Jumlah Indikator = 12 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 12 butir = 60  
Skor minimum ideal = 1 x 12 butir = 12 
     = (1/2)(60+12) = 36 
    =(1/3)(1/2)(60-12) = 8 
    + 1,8    = 50,4                       − 1,8    = 21,6 
    + 0,6    = 40,8                      − 0,6    = 31,2 
Tabel 2 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 50,4 Sangat Baik 
2. 40,8	<    ≤ 50,4 Baik 
3. 31,2 <    ≤ 40,8		 Cukup 
4. 21,6 <    ≤ 31,2 Kurang 
5.    ≤ 21,6 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian  keaktifan siswa sebelum kegaiatan inti siklus I 
adalah 27,1, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal 
maka keaktifan siswa memiliki kategori “KURANG”. 
B. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan Tiap Aspek 
1. Aspek melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
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    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 3 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan berdasarkan aspek melaksanakan 
tugas belajar sesuai petunjuk guru  2,5, sehingga jika dimasukan dalam 
tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “KURANG”. 
2. Aspek siswa berusaha mencari berbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 4 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa berusaha 
mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
adalah 2,4, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian 
ideal maka memiliki kategori “KURANG”. 
3. Aspek terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3)(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 5 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9   Cukup 
4. 	3,66 ≤   	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah adalah 4,5 sehingga jika dimasukan dalam tabel 
kriteria penilaian ideal memiliki kategori “KURANG”. 
4. Aspek siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
Jumlah Indikator = 1 butir 
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Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 6 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ ,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya adalah 1,94, sehingga jika dimasukan 
dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “KURANG”. 
5. Aspek siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 3 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 3 butir = 15 
Skor minimum ideal = 1 x 3 butir = 3 
     = (1/2)(15+3) = 9 
    = (1/3(1/2)(15-3) = 2 
    + 1,8    = 12,6                       − 1,8    = 5,4 
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    + 0,6    = 10,2                       − 0,6    = 7,8 
Tabel 7 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 12,6 Sangat Baik 
2. 10,2 <    ≤ 12,6 Baik 
3. 7,8 <    ≤ 10,2 Cukup 
4. 5,4 <    ≤ 7,8 Kurang 
5.    ≤ 5,4 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan siswa dalam aspek siswa 
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
6,5, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal maka 
memiliki kategori “KURANG”. 
6. Aspek siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 
yang sejenis 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 8 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa melatih diri 
dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis adalah 2,2, 
sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki 
kategori “KURANG”. 
7. Aspek siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3)(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 9 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9 Cukup 
4. 	3,66 <    ≤ 	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menilai 
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya adalah 4,7, 




8. Aspek siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 10 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menerapkan apa 
yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya adalah 2,4, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria 





LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA KEGIATAN AWAL SIKLUS I 
Keterangan Aspek Penilaian 
A. Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
B. Siswa berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
C. Terlibat aktif dalam pemecahan masalah Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
E. Siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
F. Siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
G. Siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
H. Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya 
Responden 
Aspek Penilaian 
A B C D E F G H Skor Kategori  
1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 33 CUKUP 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 CUKUP 
3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 24 S. KURANG 
4 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 18 S. KURANG 
5 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 27 KURANG 
6 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 40 BAIK 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 25 S. KURANG 
8 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 19 S. KURANG 
9 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 KURANG 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 S. KURANG 
11 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 25 S. KURANG 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 CUKUP 
13 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 28 KURANG 
14 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 S.KURANG 
15 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 30 KURANG 
16 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 26 KURANG 
17 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 31 KURANG 
Jumlah tiap 
indikator 
43 41 41 37 33 38 39 35 37 39 40 42 
31Rata-rata tiap 
indikator 
2,5 2,4 2,4 2,1 1,94 2,2 2,3 2 2,2 2,3 2,4 2,4 
Jumlah tiap 
aspek penilaian 
2,5 2,4 4,5 1,94 6,5 2,2 4,7 2,4 
Kategori  KURANG KURANG KURANG KURANG KURANG KURANG KURANG KURANG 
Jumlah Total  27,1 




SOAL TURNAMEN TGT SIKLUS I 
 
A. Isian Singkat 
 
1. Pengumuman pembentukan BPUPKI dilakukan oleh .... 
2. Sidang BPUPKI pertama membahas tentang .... 
3. Panitia yang dibentuk pada tanggal 20 Juni 1945 adalah .... 
4. Sidang BPUPKI kedua berlangsung pada tanggal .... 
5. BPUPKI merupakan singkatan dari .... 
6. Jepang menyerah kepada Sekutu pada tanggal .... 
7. Tokoh Jepang yang dimintai pendapat oleh Soekarno Hatta tentang 
kemerdekaan Indonesia adalah .... 
8. BKR berganti nama menjadi TKR pada tanggal .... 
9. Moh Hatta meninggal pada tanggal .... 
10. Tokoh pemuda yang mengetik naskah proklamasi adalah .... 
11. Perdana Menteri Jepang yang menjanjikan kemerdekaan Indonesia 
adalah .... 
12. Sidang pertama BPUPKI diadakan digedung .... 
13. Tanggal 6 Agustus 1945, Amerika Serikat menjatuhkan bom atom di 
Kota .... 
14. Surat kabar yang pertama kali menyebarluaskan berita kemerdekaan 
Indonesia adalah .... 
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15. Tokoh yang menjadi penengah antara golongan tua dan golongan muda 
adalah .... 
B. Pilihan Ganda 
 
1. Rancangan teks proklamasi ditulis tangan oleh .... 
a. Drs. Moh Hatta    c.   Ir. Soekano  
b. Sayuti Melik    d.   Ahmad Subarjo 
 
2. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, dan dr.Rajiman Widyodingrat melakukan 
pertemuan dengan Jenderal Terauci pada tanggal....... 
a. 9 Agustus 1945    c.   11 Agustus 1945  
b. 10 Agustus 194    d.   12 Agustus 1945  
 
3. Tokoh pemuda yang pertama kali mendengar berita kekalahan Jepang 
yaitu ..... 
a. Sutan Syahrir    c.   Yusuf Kunto 
b. Ahmad Subarjo    d.   Chaerul Saleh 
 
4. Perumusan naskah proklamasi dilakukan dirumah .... 
a. Letnal Jenderal Kumakichi Harada c.   Laksamana Muda Maeda 
b. Jenderal Terauchi    d.  Ir. Soekarno 
 
5. Pada tanggal 16 Agustus 1945 golongan muda membawa Ir. Soekarno 
dan Moh. Hatta ke .... agar segera memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia 
a. Dalat     c.   Rengasdengklok  
b. Jakarta     d.   Blitar  
 
6. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu pada tanggal .... 
a. 7 Agustus 1945    c.  14 Agustus 1945  
b. 9 Agustus 1945    d.  15 Agustus 1945  
 
7. Berikut ini adalah tokoh-tokoh yang merumuskan naskah proklamasi 
yaitu ...... 
a. Ir. Soekarno, Moh. Yamin, Soepomo  
b. Ir. Soekarno, Moh. Yamin, Moh. Hatta 
c. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Ahmad Subarjo 
d. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Dr. Radjiman Wedyodiningrat 
 
8. Kantor berita Jepang yang menyebarkan berita kemerdekaan Indonesia 
adalah .... 
a. Domei    c.   Repblubika 




9. Pengibar bendera merah putih pada saat proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dilakukan oleh .... 
a. Suhud dan Sukarni    
b. Suhud dan Latif Hendraningrat  
c. Latif Hendraningrat dan Yusuf Kunto 
d. Sutan Syahrir dan Suhud    
 
10. Pembacaan teks proklamasi dilakukan di .... 
a. Jalan Imam Bonjol No 1 Jakarta 
b. Jalan Pegangsaan Timur No 56 Jakarta 
c. Lembaga Bakteriologi di Pegangsaan Timur 








KUNCI JAWABAN TURNAMEN SIKLUS I 
 
Isian Singkat 
1. Surabaya  6. Merugikan  11. Komisi Tiga Negara 
2. RIS 7. Amir Syarifuddin  12. Melucuti Tentara 
Jepang 
3. Bandung  8. 10 November 13. UNCI 
4. Letkol I Gusti Ngurah Rai 9. Puputan 14. Roem-Royen 





1. A 7. A 
2. C 8. A 
3. B 9. C 
4. A 10. B 




































pada pembelajaran TGT 
siklus I yang telah 
dilaksanakan, maka 
diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1. Turnamen I (soal 
rebutan) 
a. Kelompok A 
memperoleh 60 
poin 
b. Kelompok C 
memperoleh 50 
poin 
c. Kelompok B 
memperoleh 40 
poin 
2. Turnamen II (soal 
pilihan ganda) 
a. Kelompok B 
memperoleh 70 
point 
b. Kelompok A dan 
B memperoleh 60 
poin 
3. Dari hasil turnamen I 
dan II, maka: 
a. Super Team 
diperoleh 
kelompok A 24 
poin 
b. Great Team 
diperoleh 
kelompok B dan 






1. Ainun Fadli 
2. Dwi Nur 
3. M. Alfian 
4. Intan 
5. Diah 


































LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
 KEGIATAN INTI SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas   : V (lima) 
Petunjuk: 
a. Lembar penilaian ini diisi oleh observer 
b. Lembar penilaian ini terdiri dari indikator keaktifan 
c. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan nilai yang 
tertera di bawah ini: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
d. Indikator keaktifan sebagai berikut: 
A. Memperhatikan petunjuk dari guru 
B. Berbagi informasi dengan siswa lain 
C. Mengajak siswa lain untuk terlihat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Mengajukan pertanyaan baik kepada siswa lain atau guru 
E. Mencari informasi dari berbagai sumber 
F. Menyatakan pendapat dengan jelas 
G. Mendengarkan pendapat orang lain 
H. Menghargai pendapat orang lain 
I. Menilai kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan soal secara mandiri 
J. Mencatat hasil diskusi kelompok 
K. Menanggapi pertanyaan yang diberikan 
L. Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan penuh tanggungjawab 
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No Nama Siswa 
Indikator yang diamati Jumlah 
Skor A B C D E F G H I J K L 
1 MAB              
2 AFC               
3 DS              
4 DKR              
5 DNR              
6 EFM              
7 IC              
8 LBKF              
9 MRA              
10 MRM              
11 MYA              
12 NUM              
13 RK              
14 SRO              
15 TMW              
16 VS              
17 ENYH              






PERHITUNGAN PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA  
KEGIATAN INTI SIKLUS I 
Data keaktifan siswa siklus I diperoleh dari penilaian oleh observer. Data 
penilaian dikonversi dalam bentuk skor 5 dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 1 Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    >     + 1,8    Sangat Baik 
2.     + 0,6    <    ≤     + 1,8    Baik 
3.     − 0,6    <    ≤     + 0,6    Cukup 
4.     − 1,8    <    ≤     − 0,6    Kurang 
5.    ≤     − 1,8    Sangat Kurang 
(Eko Putro Widoyoko, 2009:238) 
Keterangan :   = Skor rata-rata 
     = Rerata ideal 
    = Simpangan baku ideal 




× (    	        	      +     	       	     )  







) × (    	        	      +     	       	     ) 
skor	maksimal	ideal: ∑ butir kriteria x skor tertinggi (5) 
skor	minimum	ideal: ∑ butir kriteria x skor terrendah (1) 





Keterangan:   = Skor rata-rata 
∑  = Jumlah skor 




A. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan secara keseluruhan 
Jumlah Indikator = 12 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 12 butir = 60  
Skor minimum ideal = 1 x 22 butir = 12 
     = (1/2)(60+12) = 36 
    =(1/3)(1/2)(60-12) = 8 
    + 1,8    = 50,4                       − 1,8    = 21,6 
    + 0,6    = 40,8                      − 0,6    = 31,2 
Tabel 2 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 50,4 Sangat Baik 
2. 40,8	<    ≤ 50,4 Baik 
3. 31,2 <    ≤ 40,8		 Cukup 
4. 21,6 <    ≤ 31,2 Kurang 
5.    ≤ 21,6 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian  keaktifan siswa siklus I adalah 35, sehingga jika 
dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal maka keaktifan siswa 
memiliki kategori “CUKUP”. 
B. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan Tiap Aspek 
1. Aspek melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
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    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 3 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan berdasarkan aspek melaksanakan 
tugas belajar sesuai petunjuk guru  3,3, sehingga jika dimasukan dalam 
tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “CUKUP”. 
2. Aspek siswa berusaha mencari berbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 4 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa berusaha 
mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
adalah 3,2, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian 
ideal maka memiliki kategori “CUKUP”. 
3. Aspek terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3)(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 5 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9   Cukup 
4. 	3,66 ≤   	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah adalah 5,7 sehingga jika dimasukan dalam tabel 
kriteria penilaian ideal memiliki kategori “CUKUP”. 
4. Aspek siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
Jumlah Indikator = 1 butir 
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Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 6 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ ,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya adalah 3, sehingga jika dimasukan dalam 
tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “CUKUP”. 
5. Aspek siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 3 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 3 butir = 15 
Skor minimum ideal = 1 x 3 butir = 3 
     = (1/2)(15+3) = 9 
    = (1/3(1/2)(15-3) = 2 
    + 1,8    = 12,6                       − 1,8    = 5,4 
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    + 0,6    = 10,2                       − 0,6    = 7,8 
Tabel 7 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 12,6 Sangat Baik 
2. 10,2 <    ≤ 12,6 Baik 
3. 7,8 <    ≤ 10,2 Cukup 
4. 5,4 <    ≤ 7,8 Kurang 
5.    ≤ 5,4 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan siswa dalam aspek siswa 
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
8, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal maka 
memiliki kategori “CUKUP”. 
6. Aspek siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 
yang sejenis 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 8 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa melatih diri 
dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis adalah 2,3, 
sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki 
kategori “KURANG”. 
7. Aspek siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3)(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 9 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9 Cukup 
4. 	3,66 <    ≤ 	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menilai 
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya adalah 6, 




8. Aspek siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 10 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menerapkan apa 
yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya adalah 3,5, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria 





LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA KEGIATAN INTI SIKLUS I 
Keterangan Aspek Penilaian 
A. Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
B. Siswa berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
C. Terlibat aktif dalam pemecahan masalah Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
E. Siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
F. Siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
G. Siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
H. Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya 
Responden 
Aspek Penilaian 
A B C D E F G H Skor Kategori  
1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 39 CUKUP 
2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 45 BAIK 
3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 28 KURANG 
4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26  KURANG 
5 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 32 KURAN 
6 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 48 S. BAIK 
7 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 29 KURANG 
8 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 27 KURANG 
9 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 32 KURANG 
10 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 31 KURANG 
11 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 35 CUKUP 
12 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 43 BAIK 
13 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 35 CUKUP 
14 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 31 KURANG 
15 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 43 BAIK 
16 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 34 CUKUP 
17 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 34 CUKUP 
Jumlah tiap 
indikator 
56 54 50 47 51 52 46 39 39 45 57 59 
31Rata-rata tiap 
indikator 
3,3 3,2 2,9 2,8 3 3 2,7 2,3 2,3 2,6 3,4 3,5 
Jumlah tiap 
aspek penilaian 
3,3 3,2 5,7 3 8 2,3 6 3,5 
Kategori  CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP KURANG CUKUP BAIK 
Jumlah Total  35 





LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
 KEGIATAN PENUTUP SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas   : V (lima) 
Petunjuk: 
a. Lembar penilaian ini diisi oleh observer 
b. Lembar penilaian ini terdiri dari indikator keaktifan 
c. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan nilai yang 
tertera di bawah ini: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
d. Indikator keaktifan sebagai berikut: 
A. Memperhatikan petunjuk dari guru 
B. Berbagi informasi dengan siswa lain 
C. Mengajak siswa lain untuk terlihat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Mengajukan pertanyaan baik kepada siswa lain atau guru 
E. Mencari informasi dari berbagai sumber 
F. Menyatakan pendapat dengan jelas 
G. Mendengarkan pendapat orang lain 
H. Menghargai pendapat orang lain 
I. Menilai kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan soal secara mandiri 
J. Mencatat hasil diskusi kelompok 
K. Menanggapi pertanyaan yang diberikan 
L. Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan penuh tanggungjawab 
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No Nama Siswa 
Indikator yang diamati Jumlah 
Skor A B C D E F G H I J K L 
1 MAB              
2 AFC               
3 DS              
4 DKR              
5 DNR              
6 EFM              
7 IC              
8 LBKF              
9 MRA              
10 MRM              
11 MYA              
12 NUM              
13 RK              
14 SRO              
15 TMW              
16 VS              
17 ENYH              






PERHITUNGAN PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
KEGIATAN PENUTUP SIKLUS I 
Data keaktifan siswa setelah kegiatan inti siklus I diperoleh dari penilaian oleh 
observer. Data penilaian dikonversi dalam bentuk skor 5 dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
Tabel 1 Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    >     + 1,8    Sangat Baik 
2.     + 0,6    <    ≤     + 1,8    Baik 
3.     − 0,6    <    ≤     + 0,6    Cukup 
4.     − 1,8    <    ≤     − 0,6    Kurang 
5.    ≤     − 1,8    Sangat Kurang 
(Eko Putro Widoyoko, 2009:238) 
Keterangan :   = Skor rata-rata 
     = Rerata ideal 
    = Simpangan baku ideal 




× (    	        	      +     	       	     )  







) × (    	        	      +     	       	     ) 
skor	maksimal	ideal: ∑ butir kriteria x skor tertinggi (5) 
skor	minimum	ideal: ∑ butir kriteria x skor terrendah (1) 





Keterangan:   = Skor rata-rata 
∑  = Jumlah skor 




A. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan secara keseluruhan 
Jumlah Indikator = 12 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 12 butir = 60  
Skor minimum ideal = 1 x 22 butir = 12 
     = (1/2)(60+12) = 36 
    =(1/3)(1/2)(60-12) = 8 
    + 1,8    = 50,4                       − 1,8    = 21,6 
    + 0,6    = 40,8                      − 0,6    = 31,2 
Tabel 2 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 50,4 Sangat Baik 
2. 40,8	<    ≤ 50,4 Baik 
3. 31,2 <    ≤ 40,8		 Cukup 
4. 21,6 <    ≤ 31,2 Kurang 
5.    ≤ 21,6 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian  keaktifan siswa siklus I adalah 38,7, sehingga 
jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal maka keaktifan siswa 
memiliki kategori “CUKUP”. 
B. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan Tiap Aspek 
1. Aspek melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
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    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 3 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan berdasarkan aspek melaksanakan 
tugas belajar sesuai petunjuk guru  3,8, sehingga jika dimasukan dalam 
tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “BAIK”. 
2. Aspek siswa berusaha mencari berbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 4 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa berusaha 
mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
adalah 3,3, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian 
ideal maka memiliki kategori “CUKUP”. 
3. Aspek terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3)(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 5 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9   Cukup 
4. 	3,66 ≤   	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah adalah 6,6 sehingga jika dimasukan dalam tabel 
kriteria penilaian ideal memiliki kategori “CUKUP”. 
4. Aspek siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
Jumlah Indikator = 1 butir 
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Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 6 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ ,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya adalah 3,2, sehingga jika dimasukan 
dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “CUKUP”. 
5. Aspek siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 3 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 3 butir = 15 
Skor minimum ideal = 1 x 3 butir = 3 
     = (1/2)(15+3) = 9 
    = (1/3(1/2)(15-3) = 2 
    + 1,8    = 12,6                       − 1,8    = 5,4 
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    + 0,6    = 10,2                       − 0,6    = 7,8 
Tabel 7 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 12,6 Sangat Baik 
2. 10,2 <    ≤ 12,6 Baik 
3. 7,8 <    ≤ 10,2 Cukup 
4. 5,4 <    ≤ 7,8 Kurang 
5.    ≤ 5,4 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan siswa dalam aspek siswa 
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
8,9, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal maka 
memiliki kategori “CUKUP”. 
6. Aspek siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 
yang sejenis 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 8 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa melatih diri 
dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis adalah 2,65, 
sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki 
kategori “CUKUP”. 
7. Aspek siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3)(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 9 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9 Cukup 
4. 	3,66 <    ≤ 	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menilai 
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya adalah 6,2, 




8. Aspek siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 10 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menerapkan apa 
yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya adalah 4,1, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria 






LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA KEGIATAN PENUTUP SIKLUS I 
Keterangan Aspek Penilaian: 
 
A. Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
B. Siswa berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
C. Terlibat aktif dalam pemecahan masalah Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
E. Siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
F. Siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
G. Siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
H. Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya 
Responden 
Aspek Penilaian 
A B C D E F G H Skor Kategori  
1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 44 BAIK 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 47 S. BAIK 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 31 KURANG 
4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 31 KURANG 
5 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 34 CUKUP 
6 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 53 S. BAIK 
7 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 33 CUKUP 
8 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 31 KURANG 
9 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 40 BAIK 
10 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 34 CUKUP 
11 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 37 CUKUP 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 46 BAIK 
13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 BAIK 
14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 BAIK 
15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 45 BAIK 
16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 BAIK 
17 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 40 BAIK 
Jumlah tiap 
indikator 
64 56 56 56 55 56 51 45 45 51 55 69 
31Rata-rata tiap 
indikator 
3,8 3,3 3,3 3,3 3,2 3,3 3 2,65 2,65 3 3,2 4,1 
Jumlah tiap aspek 
penilaian 
3,8 3,3 6,6 3,2 8,95 2,65 6,2 4,1 
Kategori  BAIK CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP BAIK 
Jumlah Total  38,7 





LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
 KEGIATAN AWAL SIKLUS II 
 
Nama Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas   : V (lima) 
Petunjuk: 
a. Lembar penilaian ini diisi oleh observer 
b. Lembar penilaian ini terdiri dari indikator keaktifan 
c. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan nilai yang 
tertera di bawah ini: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
d. Indikator keaktifan sebagai berikut: 
A. Memperhatikan petunjuk dari guru 
B. Berbagi informasi dengan siswa lain 
C. Mengajak siswa lain untuk terlihat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Mengajukan pertanyaan baik kepada siswa lain atau guru 
E. Mencari informasi dari berbagai sumber 
F. Menyatakan pendapat dengan jelas 
G. Mendengarkan pendapat orang lain 
H. Menghargai pendapat orang lain 
I. Menilai kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan soal secara mandiri 
J. Mencatat hasil diskusi kelompok 
K. Menanggapi pertanyaan yang diberikan 
L. Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan penuh tanggungjawab 
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No Nama Siswa 
Indikator yang diamati Jumlah 
Skor A B C D E F G H I J K L 
1 MAB              
2 AFC               
3 DS              
4 DKR              
5 DNR              
6 EFM              
7 IC              
8 LBKF              
9 MRA              
10 MRM              
11 MYA              
12 NUM              
13 RK              
14 SRO              
15 TMW              
16 VS              
17 ENYH              






PERHITUNGAN PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
 KEGIATAN AWAL SIKLUS II 
Data keaktifan siswa sebelum kegiatan inti siklus II diperoleh dari penilaian oleh 
observer. Data penilaian dikonversi dalam bentuk skor 5 dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
Tabel 1 Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    >     + 1,8    Sangat Baik 
2.     + 0,6    <    ≤     + 1,8    Baik 
3.     − 0,6    <    ≤     + 0,6    Cukup 
4.     − 1,8    <    ≤     − 0,6    Kurang 
5.    ≤     − 1,8    Sangat Kurang 
(Eko Putro Widoyoko, 2009:238) 
Keterangan :   = Skor rata-rata 
     = Rerata ideal 
    = Simpangan baku ideal 




× (    	        	      +     	       	     )  







) × (    	        	      +     	       	     ) 
skor	maksimal	ideal: ∑ butir kriteria x skor tertinggi (5) 
skor	minimum	ideal: ∑ butir kriteria x skor terrendah (1) 





Keterangan:   = Skor rata-rata 
∑  = Jumlah skor 




A. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan secara keseluruhan 
Jumlah Indikator = 12 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 12 butir = 60  
Skor minimum ideal = 1 x 22 butir = 12 
     = (1/2)(60+12) = 36 
    =(1/3)(1/2)(60-12) = 8 
    + 1,8    = 50,4                       − 1,8    = 21,6 
    + 0,6    = 40,8                      − 0,6    = 31,2 
Tabel 2 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 50,4 Sangat Baik 
2. 40,8	<    ≤ 50,4 Baik 
3. 31,2 <    ≤ 40,8		 Cukup 
4. 21,6 <    ≤ 31,2 Kurang 
5.    ≤ 21,6 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian  keaktifan siswa sebelum kegiatan inti siklus I 
adalah 41,29, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal 
maka keaktifan siswa memiliki kategori “BAIK”. 
B. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan Tiap Aspek 
1. Aspek melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
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    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 3 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan berdasarkan aspek melaksanakan 
tugas belajar sesuai petunjuk guru  4, sehingga jika dimasukan dalam 
tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “BAIK”. 
2. Aspek siswa berusaha mencari berbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 4 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa berusaha 
mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
adalah 3,4, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian 
ideal maka memiliki kategori “BAIK”. 
3. Aspek terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 5 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9   Cukup 
4. 	3,66 ≤   	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah adalah 6,6 sehingga jika dimasukan dalam tabel 
kriteria penilaian ideal memiliki kategori “CUKUP”. 
4. Aspek siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
Jumlah Indikator = 1 butir 
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Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 6 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ ,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya adalah 3,2, sehingga jika dimasukan 
dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “CUKUP”. 
5. Aspek siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 3 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 3 butir = 15 
Skor minimum ideal = 1 x 3 butir = 3 
     = (1/2)(15+3) = 9 
    = (1/3(1/2)(15-3) = 2 
    + 1,8    = 12,6                       − 1,8    = 5,4 
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    + 0,6    = 10,2                       − 0,6    = 7,8 
Tabel 7 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 12,6 Sangat Baik 
2. 10,2 <    ≤ 12,6 Baik 
3. 7,8 <    ≤ 10,2 Cukup 
4. 5,4 <    ≤ 7,8 Kurang 
5.    ≤ 5,4 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan siswa dalam aspek siswa 
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
9,95, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal 
maka memiliki kategori “CUKUP”. 
6. Aspek siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 
yang sejenis 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 8 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa melatih diri 
dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis adalah 3, sehingga 
jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori 
“CUKUP”. 
7. Aspek siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 9 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9 Cukup 
4. 	3,66 <    ≤ 	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menilai 
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya adalah 6,7, 




8. Aspek siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 10 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menerapkan apa 
yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya adalah 4,5, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria 







LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA KEGIATAN AWAL SIKLUS II 
Keterangan Aspek Penilaian 
A. Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
B. Siswa berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
C. Terlibat aktif dalam pemecahan masalah Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
E. Siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
F. Siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
G. Siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
H. Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya 
Responden 
Aspek Penilaian 
A B C D E F G H Skor Kategori  
1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 45 BAIK 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 47 S. BAIK 
3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 38 CUKUP 
4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 38 CUKUP 
5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 39 CUKUP 
6 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 53 S. BAIK 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 39 CUKUP 
8 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 38 CUKUP 
9 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 41 BAIK 
10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 34 CUKUP 
11 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 39 CUKUP 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 46 BAIK 
13 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 42 BAIK 
14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 BAIK 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 S.BAIK 
16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 BAIK 
17 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 40 BAIK 
Jumlah tiap 
indikator 
68 58 56 56 55 59 58 52 51 51 63 76 
Rata-rata tiap 
indikator 
4 3,4 3,3 3,3 3,2 3,5 3,4 3,05 3 3 3,7 4,5 
Jumlah tiap aspek 
penilaian 
4 3,4 6,6 3,2 9,95 3 6,7 4,5 
Kategori  BAIK BAIK CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP S.BAIK 
Jumlah Total  41,29 




SOAL TURNAMEN TGT SIKLUS II 
 
Isian Singkat (soal rebutan) 
1. KMB diadakan di .... 
2. Pertempuran Margarana dipimpin oleh ... 
3. Sesuai perjanjian Roem-Royen pemerintah RI dikembalikan ke .... 
4. Perundingan antara Indonesia dengan Belanda yang diselenggarakan pada 
tanggal 10 November 1946 adalah .... 
5. Hari Pahlawan diperingati setiap tanggal ..... 
6. Peristiwa Serangan Umum 1 Maret 1949 terjadi di Kota .... 
7. Tokoh pejuang yang gugur dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
di Bandung adalah .... 
8. Monumen Nasional merupakan salah satu bangunan untuk mengenang 
perjuangan bangsa Indonesia. Monumen ini terdapat di Kota .... 
9. Bung Tomo adalah tokoh pemimpin perjuangan rakyat dalam rangka 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia di Kota .... 
10. Wakil bangsa Indonesia pada Perundingan Renville adalah .... 
11. UNCI singkatan dari .... 
12. Letkol Isdiman gugur dalam pertempuran ..... 
13. Setelah KMB, bentuk Negara Indonesia adalah.... 
14. Hasil perjanjian yang menguntungkan bagi bangsa Indonesia adalah ..... 




1. Berikut ini yang tidak termasuk isi perjanjian Roem-Royen adalah .... 
a. Pemerintah RI dikembalikan ke Yogyakarta 
b. RI akan ikut serta dalam KMB 
c. RIS dan Belanda akan bergabung dalam Uni Indonesia Belanda 
d. Belanda menghentikan agresi dan membebaskan tawanan 
 
2. Kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan tanggal 17 Agustus 1945 
merupakan .... 
a. Pemenuhan janji Jepang 
b. Pemberian Bangsa Belanda 
c. Hasil perjuangan Bangsa Indonesia 
d. Hadiah yang diberikan Sekutu kepada Indonesia 
 
3. Untuk membantu penyelesaian sengketa antara Indonesia dan Belanda, PBB 
membentuk KTN yang terdiri atas .... 
a. Australia, Belgia dan Swedia 
b. Australia, Belgia dan Amerika Serikat 
c. Australia, Swedia dan Amerika Serikat 
d. Amerika Serikat, Swedia dan Belgia 
 
4. Berikut ini yang bukan hasil sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945 adalah .... 
a. Menetapkan presiden 
b. Menetapkan UUD 1945 
c. Membentuk 12 Kementerian 
d. Menunjuk Moh. Hatta sebagai wakil presiden 
 
5. Bung Tomo adalah tokoh pemimpin perjuangan rakyat dalam rangka 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia di .... 
a. Surabaya    c.   Yogyakarta 
b. Semarang    d.   Bandung 
 
6. Menurut perjanjian Linggajati, wilayah RI terdiri dari .... 
a. Jawa, Bali, dan Sumatera 
b. Jawa, Sumatera, dan Kalimantan 
c. Sumatera, Jawa dan Bali 
d. Sumatera Jawa dan Madura 
 
7. Perundingan Linggajati dilaksanakan pada tanggal .... 
a. 10 November 1945 
b. 10 November 1946 
c. 10 November 1947 





8. Sri Sultan Hamengku Buwono IX merupakan wakil delegasi Indonesia dalam 
perundingan ..... 
a. Linggajati    c.   Renville 
b. Roem-Royen    d.   KMB 
 
9. Tokoh yang gugur dalam pertempuran Ambarawa adalah ..... 
a. Jenderal Sudirman   c.   Letkol Isdiman 
b. Moh. Hatta    d.   Bung Tomo 
 
10. Arti penting Serangan Umum 1 Maret 1949 adalah .... 
a. Bahwa RI dan TNI masih mampu melakukan serangan 
b. Belanda berhasil diusir dari Yogyakarta 
c. Pasukan Belanda dapat dikalahkan 










KUNCI JAWABAN TURNAMEN SIKLUS II 
 
Isian Singkat 
1. Konferensi Meja Bundar 6. Yogyakarta  11. United Nation 
Commion for 
Indonesia 
2. Letkol I Gusti Ngurah Rai 7. Mohammad Toha 
  
12. Ambarawa  
3. Yogyakarta 8. Jakarta 13. RIS 
 
4. Linggajati 9. Surabaya 14. KMB 
 
5. 10 November 10. Amir Syarifuddin 15. Belgia, Amerika 




1. C 7. D 
2. C 8. B 
3. B 9. B 
4. A 10. C 





































pada pembelajaran TGT 
siklus II yang telah 
dilaksanakan, maka 
diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1. Turnamen I (soal 
rebutan) 
a. Kelompok A 
memperoleh 50 
poin 
b. Kelompok B 
memperoleh 40 
poin 
c. Kelompok C 
memperoleh 60 
poin 
2. Turnamen II (soal 
pilihan ganda) 
a. Kelompok B dan 
C memperoleh 
100 poin 
b. Kelompok A 
memperoleh 80 
point 
3. Dari hasil turnamen I 
dan II, maka: 
a. Super Team 
diperoleh semua 
kelompok karena 








1. Ainun Fadli 
2. Dwi Nur 
3. M. Alfian 
4. Intan 
5. Diah 


































LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
 KEGIATAN INTI SIKLUS II 
 
Nama Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas   : V (lima) 
Petunjuk: 
a. Lembar penilaian ini diisi oleh observer 
b. Lembar penilaian ini terdiri dari indikator keaktifan 
c. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan nilai yang 
tertera di bawah ini: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
d. Indikator keaktifan sebagai berikut: 
A. Memperhatikan petunjuk dari guru 
B. Berbagi informasi dengan siswa lain 
C. Mengajak siswa lain untuk terlihat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Mengajukan pertanyaan baik kepada siswa lain atau guru 
E. Mencari informasi dari berbagai sumber 
F. Menyatakan pendapat dengan jelas 
G. Mendengarkan pendapat orang lain 
H. Menghargai pendapat orang lain 
I. Menilai kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan soal secara mandiri 
J. Mencatat hasil diskusi kelompok 
K. Menanggapi pertanyaan yang diberikan 
L. Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan penuh tanggungjawab 
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No Nama Siswa 
Indikator yang diamati Jumlah 
Skor A B C D E F G H I J K L 
1 MAB              
2 AFC               
3 DS              
4 DKR              
5 DNR              
6 EFM              
7 IC              
8 LBKF              
9 MRA              
10 MRM              
11 MYA              
12 NUM              
13 RK              
14 SRO              
15 TMW              
16 VS              
17 ENYH              






PERHITUNGAN PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA  
KEGIATAN INTI SIKLUS II 
Data keaktifan siswa siklus II diperoleh dari penilaian oleh observer. Data 
penilaian dikonversi dalam bentuk skor 5 dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 1 Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    >     + 1,8    Sangat Baik 
2.     + 0,6    <    ≤     + 1,8    Baik 
3.     − 0,6    <    ≤     + 0,6    Cukup 
4.     − 1,8    <    ≤     − 0,6    Kurang 
5.    ≤     − 1,8    Sangat Kurang 
(Eko Putro Widoyoko, 2009:238) 
Keterangan :   = Skor rata-rata 
     = Rerata ideal 
    = Simpangan baku ideal 




× (    	        	      +     	       	     )  







) × (    	        	      +     	       	     ) 
skor	maksimal	ideal: ∑ butir kriteria x skor tertinggi (5) 
skor	minimum	ideal: ∑ butir kriteria x skor terrendah (1) 





Keterangan:   = Skor rata-rata 
∑  = Jumlah skor 




A. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan secara keseluruhan 
Jumlah Indikator = 12 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 12 butir = 60  
Skor minimum ideal = 1 x 22 butir = 12 
     = (1/2)(60+12) = 36 
    =(1/3)(1/2)(60-12) = 8 
    + 1,8    = 50,4                       − 1,8    = 21,6 
    + 0,6    = 40,8                      − 0,6    = 31,2 
Tabel 2 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 50,4 Sangat Baik 
2. 40,8	<    ≤ 50,4 Baik 
3. 31,2 <    ≤ 40,8		 Cukup 
4. 21,6 <    ≤ 31,2 Kurang 
5.    ≤ 21,6 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian  keaktifan siswa sebelum kegiatan inti siklus I 
adalah 47,8, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal 
maka keaktifan siswa memiliki kategori “BAIK”. 
B. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan Tiap Aspek 
1. Aspek melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
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    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 3 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan berdasarkan aspek melaksanakan 
tugas belajar sesuai petunjuk guru  4,3, sehingga jika dimasukan dalam 
tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “SANGAT BAIK”. 
2. Aspek siswa berusaha mencari berbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 4 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa berusaha 
mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
adalah 3,8, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian 
ideal maka memiliki kategori “BAIK”. 
3. Aspek terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 9 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9 Cukup 
4. 	3,66 <    ≤ 	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah adalah 7,98 sehingga jika dimasukan dalam tabel 
kriteria penilaian ideal memiliki kategori “BAIK”. 
4. Aspek siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
Jumlah Indikator = 1 butir 
172 
 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 6 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ ,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya adalah 3,98, sehingga jika dimasukan 
dalam tabel kriteria penilaian ideal maka memiliki kategori “BAIK”. 
5. Aspek siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 3 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 3 butir = 15 
Skor minimum ideal = 1 x 3 butir = 3 
     = (1/2)(15+3) = 9 
    = (1/3(1/2)(15-3) = 2 
    + 1,8    = 12,6                       − 1,8    = 5,4 
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    + 0,6    = 10,2                       − 0,6    = 7,8 
 
Tabel 7 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 12,6 Sangat Baik 
2. 10,2 <    ≤ 12,6 Baik 
3. 7,8 <    ≤ 10,2 Cukup 
4. 5,4 <    ≤ 7,8 Kurang 
5.    ≤ 5,4 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan siswa dalam aspek siswa 
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
11,78, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal 
maka memiliki kategori “BAIK” 
6. Aspek siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 
yang sejenis 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 8 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
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5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa melatih diri 
dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis adalah 3,6, 
sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki 
kategori “CUKUP”. 
7. Aspek siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 9 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9 Cukup 
4. 	3,66 <    ≤ 	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menilai 
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya adalah 8,11, 




8. Aspek siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 10 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menerapkan apa 
yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya adalah 4,4, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria 







LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA KEGIATAN INTI SIKLUS II 
 
Keterangan Aspek Penilaian 
A. Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
B. Siswa berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
C. Terlibat aktif dalam pemecahan masalah Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
E. Siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
F. Siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
G. Siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
H. Siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya  
Responden 
Aspek Penilaian 
A B C D E F G H Skor Kategori  
1 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 51 S. BAIK 
2 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 54 S. BAIK 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 BAIK 
4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 43 BAIK 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 BAIK 
6 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 55 S. BAIK 
7 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 42 BAIK 
8 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 43 BAIK 
9 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 44 BAIK 
10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 44 BAIK 
11 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 48 S. BAIK 
12 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 53 S. BAIK 
13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 44 BAIK 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 46 BAIK 
15 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 51 S. BAIK 
16 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 44 BAIK 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 S. BAIK 
Jumlah tiap 
indikator 
74 65 64 69 64 71 70 59 61 69 70 75 
31Rata-rata tiap 
indikator 
4,3 3,8 3,82 4,11 3,82 4,17 4,11 3,5 3,6 4 4,11 4,4 
Jumlah tiap aspek 
penilaian 
4,3 3,8 7,98 3,82 11,78 3,6 8,11 4,4 
Kategori  S. BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK S. BAIK 
Jumlah Total  47,8 





LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
 KEGIATAN PENUTUP SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas   : V (lima) 
Petunjuk: 
a. Lembar penilaian ini diisi oleh observer 
b. Lembar penilaian ini terdiri dari indikator keaktifan 
c. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan nilai yang 
tertera di bawah ini: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
d. Indikator keaktifan sebagai berikut: 
A. Memperhatikan petunjuk dari guru 
B. Berbagi informasi dengan siswa lain 
C. Mengajak siswa lain untuk terlihat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Mengajukan pertanyaan baik kepada siswa lain atau guru 
E. Mencari informasi dari berbagai sumber 
F. Menyatakan pendapat dengan jelas 
G. Mendengarkan pendapat orang lain 
H. Menghargai pendapat orang lain 
I. Menilai kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan soal secara mandiri 
J. Mencatat hasil diskusi kelompok 
K. Menanggapi pertanyaan yang diberikan 
L. Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan penuh tanggungjawab 
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No Nama Siswa 
Indikator yang diamati Jumlah 
Skor A B C D E F G H I J K L 
1 MAB              
2 AFC               
3 DS              
4 DKR              
5 DNR              
6 EFM              
7 IC              
8 LBKF              
9 MRA              
10 MRM              
11 MYA              
12 NUM              
13 RK              
14 SRO              
15 TMW              
16 VS              
17 ENYH              






PERHITUNGAN PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
KEGIATAN PENUTUP SIKLUS II 
Data keaktifan siswa setelah kegiatan inti siklus II diperoleh dari penilaian oleh 
observer. Data penilaian dikonversi dalam bentuk skor 5 dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
Tabel 1 Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    >     + 1,8    Sangat Baik 
2.     + 0,6    <    ≤     + 1,8    Baik 
3.     − 0,6    <    ≤     + 0,6    Cukup 
4.     − 1,8    <    ≤     − 0,6    Kurang 
5.    ≤     − 1,8    Sangat Kurang 
(Eko Putro Widoyoko, 2009:238) 
Keterangan :   = Skor rata-rata 
     = Rerata ideal 
    = Simpangan baku ideal 




× (    	        	      +     	       	     )  







) × (    	        	      +     	       	     ) 
skor	maksimal	ideal: ∑ butir kriteria x skor tertinggi (5) 
skor	minimum	ideal: ∑ butir kriteria x skor terrendah (1) 





Keterangan:   = Skor rata-rata 
∑  = Jumlah skor 




A. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan secara keseluruhan 
Jumlah Indikator = 12 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 12 butir = 60  
Skor minimum ideal = 1 x 22 butir = 12 
     = (1/2)(60+12) = 36 
    =(1/3)(1/2)(60-12) = 8 
    + 1,8    = 50,4                       − 1,8    = 21,6 
    + 0,6    = 40,8                      − 0,6    = 31,2 
Tabel 2 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 50,4 Sangat Baik 
2. 40,8	<    ≤ 50,4 Baik 
3. 31,2 <    ≤ 40,8		 Cukup 
4. 21,6 <    ≤ 31,2 Kurang 
5.    ≤ 21,6 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian  keaktifan siswa sebelum kegiatan inti siklus I 
adalah 51,4 sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal 
maka keaktifan siswa memiliki kategori “SANGAT BAIK”. 
B. Perhitungan Skor Penilaian Keaktifan Tiap Aspek 
1. Aspek melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
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    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 3 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan berdasarkan aspek melaksanakan 
tugas belajar sesuai petunjuk guru  4,5, sehingga jika dimasukan dalam 
tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori “SANGAT BAIK”. 
2. Aspek siswa berusaha mencari berbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 4 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 




Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa berusaha 
mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
adalah 4,3, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian 
ideal maka memiliki kategori “SANGAT BAIK”. 
3. Aspek terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/2)(1/3)(10-2) = 2 
    + 1,8    = 9,6                       − 1,8    = 2,4 
    + 0,6    = 7,2                         − 0,6    = 4,8 
Tabel 5 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 9,6 Sangat Baik 
2. 7,2 <    ≤ 9,6 Baik 
3. 4,8 <    ≤ 7,2   Cukup 
4. 	2,4 ≤   	4,8 Kurang 
5.    ≤ 	2,4 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah adalah 8,6 sehingga jika dimasukan dalam tabel 
kriteria penilaian ideal memiliki kategori “BAIK”. 
4. Aspek siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
Jumlah Indikator = 1 butir 
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Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 6 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ ,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya adalah 4,3, sehingga jika dimasukan 
dalam tabel kriteria penilaian ideal maka memiliki kategori “SANGAT 
BAIK”. 
5. Aspek siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru 
Jumlah Indikator = 3 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 3 butir = 15 
Skor minimum ideal = 1 x 3 butir = 3 
     = (1/2)(15+3) = 9 
    = (1/3(1/2)(15-3) = 2 
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    + 1,8    = 12,6                       − 1,8    = 5,4 
    + 0,6    = 10,2                       − 0,6    = 7,8 
Tabel 7 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 12,6 Sangat Baik 
2. 10,2 <    ≤ 12,6 Baik 
3. 7,8 <    ≤ 10,2 Cukup 
4. 5,4 <    ≤ 7,8 Kurang 
5.    ≤ 5,4 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan siswa dalam aspek siswa 
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
12,4, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal 
maka memiliki kategori “BAIK” 
6. Aspek siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 
yang sejenis 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 8 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
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Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa melatih diri 
dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis adalah 4, sehingga 
jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki kategori 
“BAIK”. 
7. Aspek siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya 
Jumlah Indikator = 2 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 2 butir = 10 
Skor minimum ideal = 1 x 2 butir = 2 
     = (1/2)(10+2) = 6 
    = (1/3(1/2)(10-2) = 1,3 
    + 1,8    = 8,34                       − 1,8    = 3,66 
    + 0,6    = 7,9                         − 0,6    = 5,22 
Tabel 9 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 8,34 Sangat Baik 
2. 7,9 <    ≤ 8,34 Baik 
3. 5,22 <    ≤ 7,9 Cukup 
4. 	3,66 <    ≤ 	5,22 Kurang 
5.    ≤ 	3,66 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menilai 
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya adalah 8,8, 
sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria penilaian ideal memiliki 
kategori “SANGAT BAIK”. 
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8. Aspek siswa menerapkan apa yang telah diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Jumlah Indikator = 1 butir 
Skor maksimal ideal = 5 x 1 butir = 5 
Skor minimum ideal = 1 x 1 butir = 1 
     = (1/2)(5+1) = 3 
    =(1/3)(1/2)(5-1) = 0,6 
    + 1,8    = 4,08                       − 1,8    = 1,92 
    + 0,6    = 3,36                       − 0,6    = 2,64 
Tabel 10 Perhitungan Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kuantitatif 
1.    > 4,08 Sangat Baik 
2. 3,36 <    ≤ 4,08 Baik 
3. 2,64 <    ≤ 3,36 Cukup 
4. 1,92 <    ≤ 2,64 Kurang 
5.    ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Skor rata-rata peniliaian keaktifan dalam aspek siswa menerapkan apa 
yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya adalah 4,5, sehingga jika dimasukan dalam tabel kriteria 




LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA KEGIATAN PENUTUP SIKLUS II 
Keterangan Aspek Penilaian 
A. Melaksanakan tugas belajar sesuai petunjuk guru 
B. Siswa berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
C. Terlibat aktif dalam pemecahan masalah Terlibat aktif dalam pemecahan masalah 
D. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
E. Siswa melaksanakan kegiatan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
F. Siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
G. Siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 




A B C D E F G H Skor Kategori  
1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 58 S. Baik 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 S. Baik 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 S. Baik 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 45 Baik  
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 S. Baik 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 S. Baik 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 S. Baik 
8 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 45 Baik  
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 S. Baik 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 S. Baik 
11 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 53 S. Baik 
12 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 58 S. Baik 
13 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 53 S. Baik 
14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 51 S. Baik 
15 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 56 S. Baik 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 S. Baik 
17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 50 S. Baik 
Jumlah tiap 
indikator 
77 73 73 73 73 69 72 71 69 73 76 77 
Rata-rata tiap 
indikator 
4,5 4,3 4,3 4,3 4,3 4 4,2 4,2 4 4,3 4,5 4,5 
Jumlah tiap aspek 
penilaian 
4,5 4,3 8,6 4,3 12,4 4 8,8 4,5 
Kategori  S BAIK S BAIK S BAIK S BAIK BAIK BAIK S BAIK S BAIK 
Jumlah Total  51,4 





WAWANCARA PADA GURU SIKLUS I 
 
Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Hari/Tanggal  : Selasa, 8 April 2015 
Narasumber  : Titin Kurnianingrum, A. Ma 
1) Apakah siswa memperhatikan penjelasan Ibu ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung? 
Menurut saya, belum semuanya memperhatikan penjelasan dari guru 
2) Apakah para siswa saling berbagi informasi dengan siswa lain ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
Ya seperti yang anda lihat mbak, cuma beberapa saja yang mau berbagi 
informasi dengan teman lainnya. Masih ada yang diam saja jika tidak diajak 
bicara 
3) Apakah siswa saling mengajak siswa lain untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran? 
Ada beberapa mbak yang mau mengajak teman lainnya untuk aktif, maka dari 
itu kalau dibuat kelompok untuk berdiskusi tidak saya urutkan abjad tetapi 
saya bagi rata antara yang mau aktif dan diam saja 
4) Apakah siswa berani mengajukan pertanyaan baik kepada Ibu maupun kepada 
siswa lain? 
Kalau untuk mengajukan pertanyaan sudah banyak yang berani mbak, 
walaupun kadang harus saya tunjuk terlebih dahulu baru siswa tersebut mau 
bertanya 
5) Apakah siswa aktif mencari informasi dari berbagai sumber? 
Hampir semuanya aktif mbak, mencari di buku paket dan LKS, ada juga yang 




6) Apakah siswa berani menyampaikan pendapat dengan jelas? 
Sudah banyak yang berani walaupun kadang harus saya tunjuk terlebih 
dahulu baru siswa tersebut mau menyampaikan pendapatnya 
7) Apakah siswa mendengarkan pendapat orang lain ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
Belum semuanya mbak, masih semaunya sendiri 
8) Apakah siswa menghargai pendapat orang lain? 
Gak tentu mbak, kadang temannya belum selesai memberikan pendapat, 
sudah ada siswa lain yang menyanggah 
9) Apakah siswa mencatat hasil diskusi kelompok? 
Semuanya sudah mau mencatat, hanya saja mencatatnya masih semaunya 
sendiri 
10) Apakah siswa menilai kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan soal 
secara mandiri? 
Belum semunya mbak, masih ada beberapa yang terlihat bertanya dengan 
temannya 
11) Apakah siswa menjawab pertanyaan yang diberikan? 
Iya mbak, mereka menjawab pertanyaan yang saya berikan, namun masih ada 
siswa yang jawabnya ngawur tidak sesuai dengan pertanyaan 
12) Apakah siswa menyelesaikan tugas dengan penuh tanggungjawab? 






WAWANCARA PADA GURU SIKLUS II 
 
Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Hari/Tanggal  : Selasa, 15 April 2015 
Narasumber  : Titin Kurnianingrum, A. Ma 
1) Apakah siswa memperhatikan penjelasan Ibu ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung? 
Semenjak diadakannya model pembelajaran TGT, sudah semua siswa mau 
memperhatikan petunjuk dari saya, karena mereka takut tidak paham lagi 
seperti pada siklus pertama kemarin 
2) Apakah para siswa saling berbagi informasi dengan siswa lain ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
Ya mbak, semua mulai aktif berbagi informasi dengan siswa lain khususnya 
pas diskusi kemarin 
3) Apakah siswa saling mengajak siswa lain untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran? 
Ya mbak, semua mulai aktif terutama sewaktu kegiatan diskusi dan turnamen 
karena kelompok mereka tidak ingin kalah 
4) Apakah siswa berani mengajukan pertanyaan baik kepada Ibu maupun kepada 
siswa lain? 
Sudah banyak yang berani mbak, terutama mengajukan pertanyaan setelah 
kegiatan presentasi hasil diskusi kelompok. 
5) Apakah siswa aktif mencari informasi dari berbagai sumber? 
Ya mbak, lebih aktif dari sebelumnya. 
6) Apakah siswa berani menyampaikan pendapat dengan jelas? 
Di siklus ke dua ini semua siswa sudah berani menyampaikan pendapat 
dengan jelas tanpa saya tunjuk terlebih dahulu 
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7) Apakah siswa mendengarkan pendapat orang lain ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
Sudah lebih baik daripada siklus pertama mbak 
8) Apakah siswa menghargai pendapat orang lain? 
Sudah lebih baik daripada siklus pertama mbak, mereka menyanggah setelah 
temannya selesai menyampaikan pendapat 
9) Apakah siswa mencatat hasil diskusi kelompok? 
Iya mbak, setelah saya koreksi hasil cacatan mereka jauh lebih baik 
10) Apakah siswa menilai kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan soal 
secara mandiri? 
Ya mbak, tinggal satu dua orang siswa saja yang masih bertanya dengan 
siswa lainnya 
11) Apakah siswa menjawab pertanyaan yang diberikan? 
Semua siswa sudah mau menjawab pertanyaan yang saya berikan dengan 
benar 
12) Apakah siswa menyelesaikan tugas dengan penuh tanggungjawab? 







WAWANCARA PADA SISWA SIKLUS I 
 
Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Hari/Tanggal  : 
Narasumber  : 
NO Indikator Ya Tidak 
1 Apakah anda memperhatikan petunjuk dari guru? 
 
  
2 Apakah anda berusaha mencari informasi dari berbagai 
sumber? 
  
3 Apakah anda berbagi informasi kepada siswa lain dalam 
kelompok anda? 
  
4 Apakah anda mengajak siswa lain untuk terlihat aktif 
dalam pemecahan masalah? 
  
5 Apakah anda mengajukan pertanyaan baik kepada siswa 
lain atau guru? 
  
6 Apakah anda menanggapi pertanyaan yang diberikan?   
7 Apakah anda berani menyatakan pendapat dengan jelas?   
8 Apakah anda mendengarkan pendapat orang lain?   
9 Apakah anda menghargai pendapat orang lain?   
10 Apakah anda mencatat hasil diskusi kelompok?   
11 Apakah anda menilai kemampuan diri sendiri dengan 
mengerjakan soal secara mandiri?  
  
12 Apakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan 








HASIL WAWANCARA SIKLUS I 
No Nama Siswa 
Pedoman Wawancara 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 M. Alfian Berliantara                 
2 Ainun Fadli Caesar                   
3 Dewi Syarifah                
4 Diah Kartika Rini                
5 Dwi Nur Rahmawati                  
6 Erfin Fian M                  
7 Intan Chantika                 
8 Laili Binti Kus F                 
9 Meisya Rushayna A                 
10 M. Resta Mustakim                  
11 M. Yasyfa An-Nafi                  
12 Nur Ummy M                
13 Rizal Kurniawan                  
14 Sally Rohma O                  
15 Taufan Mukti W                 
16 Vina Shofiana                 
17 Erwin Nur Yuda H                  
JUMLAH 17 14 13 13 15 11 17 17 16 11 10 17 













Ya Tidak Lulus Tidak Lulus 
1 17 0 100    
2 14 3 82    
3 13 4 76    
4 13 4 76    
5 15 2 88    
6 11 6 65    
7 17 0 100    
8 17 0 100    
9 16 1 94    
10 11 6 65    
11 10 7 59    
12 17 0 100    
 
 Berdasarkan data wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 3 





WAWANCARA PADA SISWA SIKLUS II 
 
Sekolah  : SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
Hari/Tanggal  : 
Narasumber  : 
NO Indikator Ya Tidak 
1 Apakah anda memperhatikan petunjuk dari guru? 
 
  
2 Apakah anda berusaha mencari informasi dari berbagai 
sumber? 
  
3 Apakah anda berbagi informasi kepada siswa lain dalam 
kelompok anda? 
  
4 Apakah anda mengajak siswa lain untuk terlihat aktif 
dalam pemecahan masalah? 
  
5 Apakah anda mengajukan pertanyaan baik kepada siswa 
lain atau guru? 
  
6 Apakah anda menanggapi pertanyaan yang diberikan?   
7 Apakah anda berani menyatakan pendapat dengan jelas?   
8 Apakah anda mendengarkan pendapat orang lain?   
9 Apakah anda menghargai pendapat orang lain?   
10 Apakah anda mencatat hasil diskusi kelompok?   
11 Apakah anda menilai kemampuan diri sendiri dengan 
mengerjakan soal secara mandiri?  
  
12 Apakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan 








HASIL WAWANCARA SIKLUS II 
No Nama Siswa 
Pedoman Wawancara 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 M. Alfian Berliantara                  
2 Ainun Fadli Caesar                  
3 Dewi Syarifah                
4 Diah Kartika Rini                 
5 Dwi Nur Rahmawati                  
6 Erfin Fian M                  
7 Intan Chantika                  
8 Laili Binti Kus F                  
9 Meisya Rushayna A                  
10 M. Resta Mustakim                  
11 M. Yasyfa An-Nafi                  
12 Nur Ummy M                 
13 Rizal Kurniawan                  
14 Sally Rohma O                 
15 Taufan Mukti W                  
16 Vina Shofiana                  
17 Erwin Nur Yuda H                  
JUMLAH 17 15 14 14 15 13 17 17 13 13 15 17 












Ya Tidak Lulus Tidak Lulus 
1 17 0 100    
2 15 2 88    
3 14 3 82    
4 14 3 82    
5 15 2 88    
6 13 4 76    
7 17 0 100    
8 17 0 100    
9 13 4 76    
10 13 4 76    
11 15 2 88    
12 17 0 100    
 
 Berdasarkan data wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 





DAFTAR NAMA KELOMPOK 
 
KELOMPOK 1 (BUNG TOMO): 






KELOMPOK 2 (KARTINI): 







KELOMPOK 3 (DOWES DEKER): 









DAFTAR HADIR SISWA 
Nama Sekolah : SDN 1 Sribit Delanggu 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas   : V 
Semester  : 2 
 
No Nama Siswa 
Pertemuan  
Siklus I Siklus II 
1. MAB     
2. AFC      
3. DS     
4. DKR     
5. DNR     
6. EFM     
7. IC     
8. LBKF     
9. MRA     
10. MRM     
11. MYA     
12. NUM     
13. RK     
14. SRO     
15. TMW     
16. VS     







   
Profil SDN 1 Sribit Delanggu Klaten 
 
 
   




      
Kegiatan Siklus II 
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